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SAMBUTAN YANG MULIA DALAI LAMA

Dua ribu tahun terakhir ini telah menjadi saksi perkembangan
luar biasa dalam bidang budaya dan sastra di Tibet, yakni “Tanah
Bersalju.” Lebih jauh lagi, berkat sumbangsih tiada ternilai para raja
spiritual Tibet awal, sejumlah penerjemah Tibet, beserta banyak
pandita India yang hidup dalam rentang waktu beberapa abad,
ajaran-ajaran Buddha dan tradisi kecendekiawanan di universitas
biara Nalanda, India, berakar dengan begitu kokohnya di Tibet.
Sebagaimana yang terbukti melalui sejarah, berkembangnya tradisi
Buddhis di Tibet memenuhi harapan aspirasi spiritual mendalam
para insan nan tak terhingga jumlahnya. Secara khusus, ajaran-
ajaran mulia tersebut membangkitkan kedamaian dan ketenangan
batiniah bagi bangsa Tibet, Mongolia Luar-suatu negeri yang secara
historis menganut Buddhisme serta budaya Tibet-kawasan Tuva
dan Kalmuk di Rusia sekarang, kawasan luar daratan China, serta
bagian selatan kawasan trans-Himalaya, termasuk Bhutan, Sikkim,
Ladakh, Kinnaur, dan Spiti. Kini tradisi Buddhisme ini telah
berpeluang menaburkan sumbangsih penting bagi seluruh umat
manusia. Saya tidak merasa ragu bahwa, bila dipadukan dengan
metode dan wawasan ilmu pengetahuan modern, warisan budaya
Buddhisme Tibet akan mempercepat terwujudnya masyarakat umat

manusia yang lebih tercerahi dan dipenuhi belas kasih, yakni suatu



kemanusiaan yang berdamai dengan dirinya sendiri, beserta sesama
insan, dan alam sekitar dalam cakupan lebih luas.

Itulah sebabnya, saya merasa gembira karena Institute of
Tibetan Classics di Montreal, Kanada, menyusun ketigapuluh dua
jilid seri pustaka berisikan karya-karya guru-guru besar, ahli filsafat,
cendekiawan agung Tibet, dan para praktisi yang mewakili seluruh
aliran dan tradisi agama Buddha Tibet. Karya-karya penting akan
disunting berdasarkan kritik naskah dan diberi catatan pinggir,
serta kemudian diterbitkan berwujud buku modern, menjadi suatu
kumpulan berjudul 7he Library of Tibetan Classics. Sementara
itu, terjemahannya ke dalam bahasa-bahasa utama lainnya akan
menyusul. Bersamaan dengan dukungan tulus yang saya berikan
bagi proyek mulia ini, saya berdoa dan berharap agar 7he Library of
Tibetan Classics tidak hanya sanggup menjadikan karya-karya Tibet
ini terjangkau oleh para cendekiawan penekun studi tentang Tibet,
melainkan juga memberikan kesempatan bagi generasi muda Tibet
mempelajari serta bangkit ketertarikannya terhadap kekayaan dan
kedalaman budaya mereka sendiri. Melalui terjemahan ke dalam
bahasa-bahasa lainnya, harapan tertulus saya adalah agar jutaan
sesama umat manusia berbagi kebahagiaan sewaktu mendalami
warisan khazanah kepustakaan Tibet klasik, yakni kekayaan yang
telah menjadi sumber utama kebahagiaan dan inspirasi bagi diri saya

sendiri semenjak lama.

Dalai Lama

(&

Bhiksu Tenzin Gyatso
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KATA PENGANTAR

Penerbitan karya ini, Pustaka-pustaka Suci Utama Kadam, yang
merupakan jilid kedua dalam seri 7he Library of Tibetan Classics,
telah menghadirkan naskah spiritual Tibet nan mendalam ini ke
dalam warisan kesusasteraan dunia. Jilid ini berisikan beberapa
naskah terpenting Buddhisme Tibet yang diterjemahkan pertama
kali, bahkan dalam bahasa terjemahan kedua. Karya mahaguru asal
Bengali (India), Atisa, dan siswa utama Beliau bernama Dromténpa;
yakni Pustaka-pustaka Suci Kadam-yang aslinya berupa dua jilid
naskah berbahasa Tibet, selaku dasar bagi penerbitan kita ini-
berisikan sekumpulan pertukaran yang tajam antara kedua cahaya
agama Buddha Tibet mengenai seluruh topik penting terkait
kebangkitan spiritual. Mulai dari latihan dasar guna menjaga pintu
gerbang indrawi kita dan mencari lingkungan sesuai dalam menjalani
praktik spiritual, hingga visualisasi mandala nan mendalam yang
disebut enam belas tetesan. Mulai dari petunjuk-petunjuk bernuansa
muram mengenai bagaimana kita mempersiapkan diri menghadapi
datangnya kematian hingga perenungan terperinci mengenai
dua belas mata rantai sebab musabab saling bergantungan serta
mengembangkan hati belas kasih, dialog yang dipaparkan kembali
di sini menghadirkan pendekatan pribadi terhadap jalan menuju

pencerahan sempurna. Terkadang karya ini disebut juga “pustaka



ajaib Kadam” (bka’ gdams sprul pai glegs bam), karena asalnya
merupakan naskah yang “ditemukan kembali.” Pustaka Suci Kadam
kini dipandang suci oleh seluruh aliran agama Buddha Tibet. Salah
satu asal muasal pustaka suci tersebut adalah Avalokitesvara (Buddha
Belas Kasih) dan Dewi Tara (Buddha Kegiatan Pencerahan) selaku
Buddha yang memiliki jalinan istimewa dengan Tibet, mendasari
apa yang kelak berkembang menjadi lembaga Dalai Lama.

Jilid ini berisikan pustaka-pustaka suci utama dalam Pustaka
Suci Kadam beserta tiga naskah tambahan guna membantu pembaca
memahami lebih bagaimana naskah tersebut dipandang dari segi
historis dan dipraktikkan.

Dua tujuan utama telah mendorong terciptanya 7he Library of
Tibetan Classics. Yang pertama adalah niat membangkitkan kembali
penghargaan terhadap pembelajaran warisan-warisan klasik Tibet di
antara masyarakat penutur bahasa Tibet di seluruh dunia. Khususnya
adalah generasi muda yang mengalami pertentangan antara
kebudayaan Tibet tradisional dengan realita-realita konsumerisme
modern. Demi mewujudkan tujuan ini, upaya-upaya telah
dilakukan guna mengatur berbagai kumpulan naskah yang terpadu
namun mudah diakses, yakni berupa karya-karya cendekiawan
terkemuka Tibet serta mencakup kekayaan pengetahuan Tibet
klasik. Tujuan kedua penerbitan 7he Library of Tibetan Classics adalah
menjadikannya bagian warisan kesusasteraan dan kecendekiawanan
dunia. Sehubungan dengan ini, kami berupaya menjadikan
terjemahan bahasa Inggrisnya mudah dipahami dan sedapat
mungkin menjaga agar naskahnya bebas dari catatan-catatan atau
ulasan para ilmuwan, yang sekiranya dapat memengaruhi gagasan
pembaca umum. Bagi para pakar yang berniat membandingkan
terjemahan ini dengan naskah asli berbahasa Tibet, halaman acuan
bagi naskah Tibetnya dicantumkan dalam kurung.

Naskah-naskah dalam tiga puluh dua jilid berasal dari kurun

waktu lebih dari seribu tahun-semenjak dikembangkannya aksara



Tibet pada abad ketujuh hingga awal abad keduapuluh, dimana
masyarakat beserta budaya Tibet berjumpa dengan modernisasi
industri. Jilid-jilid tersebut diatur secara tematis dan mencakup
berbagai kategori pengetahuan klasik Tibet-mulai dari ajaran-ajaran
berbagai aliran Buddhisme Tibet hingga karya-karya klasik mengenai
filsafat, ilmu kejiwaan, dan fenomenologi. Kategori-kategori pertama
mencakup ajaran-ajaran Kadam, Nyingma, Sakya, Kagyti, Geluk,
dan Jonang, berbagai silsilah spiritual agama Buddha, beserta aliran
Bon. Naskah-naskah dalam jilid ini dipilih berdasarkan konsultasi
dengan para pewaris silsilah ajaran senior bagi masing-masing
aliran. Naskah-naskah kategori lainnya dipilih berdasarkan realita
sejarah berbagai disiplin ilmu Tibet. Sebagai contoh, jilid mengenai
epistemologi berisikan karya-karya dari aliran Sakya dan Geluk,
sementara itu jilid mengenai hakikat Kebuddhaan merupakan karya-
karya Buton Rinchen Drup dan berbagai guru aliran Kagyii. Bidang-
bidang yang lebih diminati, seperti tiga aturan atau gagasan ideal
bodhisattva, telah dilakukan upaya agar pemaparannya mencakup
pandangan keempat aliran utama. 7he Library of Tibetan Classics
dapat berfungsi sebagai kepustakaan terpadu warisan kesusasteraan
Tibet bagi berbagai perpustakaan, lembaga pendidikan dan budaya,
serta para pribadi yang tertarik padanya.

Merupakan suatu kegembiraan dan kehormatan bagiku
melaksanakan tugas penerjemahan ini, sehingga memilikikesempatan
mempersembahkan bagi dunia harta pusaka paling berharga tradisi
Tibet. Saya berniat menyampaikan rasa terima kasih terdalam saya
pada Yang Mulia Dalai Lama karena senantiasa menjadi sumber
inspirasi. Saya juga ingin menyampaikan penghormatan dari hati
sanubari terdalam saya pada guru saya sendiri, almarhum Kyabjé
Zemey Rinpoché, yang bagi saya senantiasa merupakan perwujudan
hal-hal terindah dalam ajaran-ajaran Kadam Buddhisme Tibet.
Sejumlah besar pribadi dan organisasi telah memungkinkan

terselenggaranya terjemahan ini. Saya menyampaikan penghargaan
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terdalam saya dan rasa terima kasih pada Barry J. Hershey, Connie
Hershey, dan Hershey Family Foundation bagi dukungan paling
murah hati mereka, yang tanpanya 7he Library of Tibetan Classics
mustahil terwujud. Berkat dukungan merekalah tidak mustahil bagi
saya mengerjakan purna waktu terjemahan naskah-naskah klasik
utama Tibet, seperti yang terkandung dalam jilid ini. Suatu cita-cita
yang sangat saya senangi dan menjadi pusat perhatian saya.

Saya berhutang budi pula bagi berbagai pribadi dan organisasi.
The Central Institute of Higher Tibetan Studies di Sarnath memberikan
izin penuh memasuki perpustakaannya bagi editor-editor Tibet,
termasuk diri saya, yang mengerjakan edisi naskah-naskah Tibet
bercatatan sebagaimana diterjemahkan berupa jilid ini. Gene Smith
di Tibetan Buddhis Resource Center membantu dalam mendapatkan
naskah-naskah Tibet yang diperlukan guna menyunting naskah-
naskah Tibet dan begitu pula demi penelitian saya. Isteri saya, Sophie
Boyer-Langri yang dengan kehangatan serta dedikasi memberikan
perhatiannya bagi proyek kerja sama seperti 7he Library of Tibetan
Classics. Terakhir kata, saya hendak mengucapkan terima kasih pada
kedua penyunting saya, Amy Miller beserta David Kittlestrom di
Wisdom Publications, yang bantuannya menghasilkan pemahaman
jernih terhadap naskah berbahasa Inggrisnya. Dengan demikian,
memahaminya menjadi lebih mudah. Harapan tertulus saya,
terjemahan ini dapat menaburkan manfaat bagi banyak orang.
Melalui upaya semua orang yang terlibat dalam tugas luhur ini,

semoga semua makhluk menikmati kedamaian serta kebahagiaan.

Thupten Jinpa
Montreal, 2007
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PENGANTAR

Tara bersabda:

“Wahai Avalokitesvara, putera nan termulia,

Aku akan melindungi para pengikutMu.

Jalankan petunjuk-petunjukKu ini

Dan ajarkan pada siapa saja yang menjadi pengikutMu.”
-Pustaka Suci Kadam

Setiap pengamat yang mengunjungi komunitas tradisional Tibet,
baik di Tibet sendiri maupun tanah pengasingan mereka di India
serta Nepal, akan memperhatikan bahwa di antara sekumpulan
makhluk suci dalam Buddhisme Tibet, ada dua sosok utama yang
menjadi sasaran penghormatan banyak orang. Keduanya adalah
Avalokitesvara, Buddha Belas Kasih, yang oleh bangsa Tibet
disebut dengan rasa hormat sebagai Chenresik (“Makhluk Suci
yang memandang para insan dengan tatapan mataNya’), dan Tara
(Drolma, “Sang Penyelamat”). Kedua makhluk suci ini tersohor di
negeri-negeri yang tercakup dalam lingkaran budaya Buddhisme
Tibet-mulai dari penjuru paling timur Tibet, yang berbatasan
dengan Tiongkok sekarang, hingga ke wilayah-wilayah barat dekat
Ladakh, Kashmir, serta Pakistan, dari Asia Tengah di utara, hingga

wilayah trans-Himalaya dataran India di selatan. Mantra enam



suku kata Avalokitesvara, om mani padme hiim, begitu dicintai di
seantero negeri-negeri berbudaya Tibet, sehingga merupakan salah
satu kalimat yang paling banyak dilafalkan dalam sejarah umat
manusia. Kendati demikian, devosi mendalam pada Avalokitesvara,
tidaklah sempurna tanpa kecintaan mereka pada Dewi Tara,
yakni pasangan Beliau dalam menolong dan menyelamatkan seisi
dunia ini. Sebagaimana halnya setiap orang Tibet yang dipenuhi
keyakinan mengenal serta melafalkan mantra enam suku kata
yang terkenal itu, begitu pula kebanyakan di antara mereka
mengenal serta melantunkan kidung bagi keduapuluh satu Tara.
Demikianlah, jika sescorang menjumpai rupang Avalokitesvara, ia
juga akan menemukan rupang Tara dengan sikap duduk berbeda,
yakni dengan kaki kiriNya tertekuk dan kaki kananya menjulur ke
bawah. Kedua tanganNya dalam sikap atau mudra mengajar. Beliau
memegang dengan tangan kanannya setangkai teratai biru yang
bunga mekarnya berada dekat bahu kanan Beliau. Tak terpisahkan
dari meluasnya pemujaan Avalokitesvara beserta Tara di Tibet,
adalah riwayat kehidupan mahaguru Atisa Dipamkara (982-1054)
serta siswa Tibet utamanya bernama Dromtén Gyalwai Jungné
(1005-1064), yakni subyek Pustaka Suci Kadam, atau boleh disebut
“pustaka” saja.

Menurut riwayat kehidupan tradisional Ati$a, sebagaimana
yang dituturkan melalui Gya Tsondru Senge (abad kesebelas) dan
kemudian Naktso Lotsawa Tsultrim Gyalwa (1011-1064), Tara-lah
yang mendorong hingga akhirnya mahaguru India tersebut bersedia
menerima undangan para penguasa Ngari di Tibet. Tara pulalah
yang meramalkan perjumpaan Atisa dengan siswa spiritualnya,
Dromtonpa. Sebagaimana yang kita jumpai dalam kutipan di
atas, Tara berikrar melindung siapa saja yang menjadi pengikut
Avalokitesvara, dimana dalam buku itu mengacu pada Dromtonpa
sendiri. Kisah ini aspek lainnya terkait riwayat kedatangan Atisa

ke Tibet-devosi Beliau pada Avalokitesvara beserta Tara, dan lebih



penting lagi, jalinan Beliau dengan Dromtonpa-memberikan jejak
nan bertahan lama bagi bangsa Tibet serta arah perkembangan agama
Buddha di Tibet. Tidak lama setelah Mahaguru Atisa mangkat pada
tahun 1054, dan khususnya sesudah Dromtonpa mendirikan Biara
Radreng tidak jauh dari Lhasa, ibu kota Tibet, di tahun 1056, para
pengikut mahaguru asal Bengali ini, mulai disebut sebagai aliran
Kadam. Sebutan kadam (bka’ gdams) memperlihatkan bahwa para
pengikutnya memahami sabda-sabda Buddha berdasarkan petunjuk-
petunjuk Atisa.

Barangkali, arti terpenting pustaka tersebut, setidaknya
bagi bangsa Tibet secara keseluruhan adalah meletakkan dasar
bagi pengidentikan Avalokitesvara dengan garis silsilah spiritual
Dalai Lama, yang meneruskan ikrar Makhluk Suci penuh belas
kasih tersebut dalam melindungi rakyat “Tanah Bersalju.” Meski
Avalokitesvara telah dikenal di Tibet sebelum abad kesepuluh, dan
kendati maharaja Tibet abad ketujuh, Songtsen Gampo, selaku
perwujudan Avalokitesvara, mendahului kedatangan Atisa di
Tibet, bukti tertulis yang ada dengan jelas memperlihatkan bahwa
legenda mengenai keterkaitan antara Avalokitesvara dengan Tibet
berkembang penuh di abad kesebelas dan keduabelas. Selama
kurun waktu tersebut, keyakinan bahwa Makhluk Suci penuh
belas kasih tersebut turun tangan menolong bangsa Tibet melalui
menjelmakan dirinya menjadi para penguasa dan guru mulia mulai
berakar dengan kokoh.? Selain itu, menjadi makin jelas bahwa
Atisa memainkan peran penting dalam menyebarkan, bila bukan
mengembangkannya, aspek-aspek utama legenda tersebut. Kisah
Pustaka Suci Kadam adalah bagian dari hikayat lebih besar, salah satu
pembentuk identitas-diri bangsa Tibet serta pemahaman mereka

terhadap peran Tibet di muka bumi ini.’



Mahaguru Atisa dan Warisan Ajarannya

Atisa hadir di Tibet saat musim panas tahun kuda air, 1042, yakni
di Kerajaan Ngari, Tibet barat. Bagi bangsa Tibet, ini merupakan
saat perayaan, karena menandai puncak masa-masa dimana
mereka mempersembahkan sumber daya maupun kekayaan
pribadinya demi mengundang mahaguru India terkemuka tersebut
ke Tibet. Di perbatasan dengan Nepal, mahaguru itu disambut
dengan pesta selamat datang oleh tiga ratus penunggang kuda
dari Tibet, yang serupa dengan penyambutan Tibet bagi kepala
biara agung Santaraksita di jaman Padmasambhava beberapa
ratus tahun sebelumnya.* Semenjak saat itu, Atisa yang pastilah
telah mengetahui sejarah tersebarnya agama Buddha ke Tibet:
yakni peran ahli filsafac Buddhis India, Santaraksita, terutama
upayanya dalam memperkenalkan disipin kebiaraan; pendirian
biara pertama, Samyé; dan penerjemahan awal naskah-naskah
Buddhis demi menyebarkan pustaka-pustaka suci klasik Buddhis.
Menurut sumber riwayat suci setempat, Atisa terutama diundang
guna “memulihkan” dan “memperbaiki” Buddhadharma di Tibet
yang dilanda “penyimpangan” serta berbagai bentuk pandangan
salah-baik sengaja maupun tak sengaja-terkait pustaka-pustaka suci,
terutama yang tergolong Vajrayana nan rahasia.

Diriwayatkan bahwa penguasa Ngari bernama Lha Jangchup O
memohon ajaran dari Atisa, sebagaimana diperlihatkan pada bagian
penutup karya Atisa berjudul Pelita Bagi Jalan Menuju Pencerahan
(Bodhipathapradipa), dimana penguasa Tibet memohon ajaran yang
sanggup mendatangkan manfaat bagi kelanggengan Buddhadharma
secara keseluruhan. Menurut salah satu sumber, Jangchup O
mengajukan permohonan sebagai berikut: “Selain ajaran-ajaran yang
mendalam dan mengagumkan, mohon babarkan bagi kami di Tibet
ajaran mengenai karma beserta buahnya.” Sang Guru menjawabnya

dengan penuh sukacita, “Ajaran mengenai karma dan buahnya



sendiri merupakan ajaran paling mendalam.” Kemudian Beliau
meriwayatkan mengenai beberapa yogi berpengalaman yang telah
mendapatkan penglihatan makhluk suci dalam meditasi mereka,
namun mengalami buah karma buruk mereka. Dengan demikian,
Atisa telah menaburkan ajaran mengenai karma pada bangsa Tibet.
Oleh karena itu, sebagai tambahan atas gelar “guru bodhocitta,”
Beliau digelari pula “guru tentang karma beserta buahnya.”® Dengan
demikian, berawallah karya Atisa di Tibet.

Atisa barangkali dihormati karena kemampuan Beliau
dalam menyarikan ajaran-ajaran Buddha sehingga sesuai dengan
masing-masing penapak jalan. Karya besar Beliau berjudul Pelita
Bagi Jalan Menuju Pencerahan berisikan pembagian sistematis
ajaran-ajaran Buddha ke dalam apa yang Beliau sebut sebagai
praktik-praktik relevan bagi “insan-insan tiga wawasan” atau “tiga
kualitas spiritual”-yakni bawah, menengah, dan atas. Pendekatan
revolusioner memungkinkan bangsa Tibet memahami beragam
kepustakaan Buddhisme India dalam konteksnya yang benar
serta memadukan seluruh pengetahuan tersebut dengan tepat ke
dalam praktik meditasi. Seiring berjalannya waktu, berbagai gaya
penulisan telah berkembang di Tibet berdasarkan karya awal Atisa,
yang secara keseluruhan disebut tingkatan-tingkatan menapaki
Sang Jalan atau lamrin. Ciri utama naskah-naskah lamrim adalah
pendekatan bertahapnya terhadap ajaran-ajaran Buddha. Di dalam
corak penulisan terdapat dua pembagian besar; yakni (1) lamrim
itu sendiri, yakni naskah-naskah yang mempertahankan pembagian
berdasarkan tiga kapasitas pendengarnya terkait Pelita Bagi Jalan
Menuju Pencerahan karya Atisa, dan (2) tingkatan-tingkatan ajaran
(tenrim), yakni naskah-naskah yang menekankan pemahaman
terhadap berbagai aspek ajaran berbeda di dalam kerangka ajaran
Buddha’.

Catatan-catatan mengenai contoh naskah /lamrim terawal

tercantum dalam berbagai sumber, yakni tulisan Naktso Lotsawa,



karya Potowa (1027-1105) berjudul Blue Udder serta Teaching
in Similes, dan begitu pula beraneka catatan yang berasal dari
petunjuk-petunjuk Neusurpa®. Goénpawa Wangchuk Gyaltsen
(1016-1082) dikatakan telah mengarang /lamrim didasari oleh
ajaran-ajaran diterimanya langsung dari Atisa, dan ada pula lamrim
karya Ngok Lekpai Sherap (1018-1115)° berdasarkan ajaran-ajaran
Khutén Tsondrii Yungdrung (1011-1075). Mengikuti susunan
dalam karya klasik berpengaruh Tsongkhapa (1357-1419), 7he
Great Treatise on the Stages of the Path to Enlightenment (Risalah
Agung Mengenai Tahapan-tahapan Jalan Menuju Pencerahan), tidak
hanya tingkatan-tingkatan menapaki Sang Jalan menjadi ciri khas
aliran Geluk, melainkan istilah /amrim itu sendiri hampir identik
dengan naskah-naskah karya Tsongkhapa mengenai topik tersebut."
Sehubungan dengan gaya ajarannya, barangkali yang paling awal
adalah karya Ngok Lekpai Sherap berjudul Six Stanzas on the Stages
of the Doctrine" (Enam Bait Mengenai Tingkatan-tingkatan Ajaran)
beserta komentar-komentarnya, terutama karya Ngok Loden
Sherap (1059-1109) dan siswanya, Drolungpa (abad ke-11-12).
Drolungpa menyusun karya monumental berjudul Grear Treatise on
the Stage of the Doctrine. Sebagai tambahan, terdapat pula berbagai
catatan yang didasari ajaran-ajaran Laksorpa dan Naljorpa (abad
ke-11) berjudul Instructions on the Entering and Departing Cyclic
Existence (Petunjuk-petunjuk Mengenai Memasuki dan Meninggalkan
Lingkaran Samsara)'*.

Gaya kepustakaan kedua yang berkembang dari ajaran-ajaran
Atisa adalah naskah-naskah terkait pelatihan pikiran (lojong). Paling
terkenal di antaranya adalah Bodbisattvas Jewel Garland (Untaian
Permata Bodhisattva, ditampilkan kembali dalam jilid ini), karya
Langri Thangpa (1054-1123) berjudul Eight Verses on Mind Training
(Delapan Bait Mengenap Pelatihan Pikiran), serta Seven Point Mind
Training (Tujub Latihan Pikiran), yang menurut tradisi dianggap
ditulis oleh Chekawa (1101-1175). Saya pernah berargumentasi



bahwa asal muasal ajaran pelatihan pikiran di Tibet dapat juga
merupakan kumpulan ajaran-ajaran terpisah Mahaguru Atisa yang
diberikan pada pendengar berbeda serta di saat berlainan pula'.
Titik pusat ajaran-ajaran pelatihan pikiran adalah mengembangkan
kebangkitan pikiran (bodbicitta), khususnya ajaran Santideva (abad
kedelapan) yang mempertukarkan diri sendiri dengan makhluk
lain. Lebih jauh lagi, tidak seperti tahapan-tahapan penapakan
ajaran, pelatihan pikiran menekankan penggunaan ucapan-ucapan
penuh belas kasih dan pendekatan langsung terhadap menghadapi
hambatan-hambatan dalam membangkitkan pikiran. Aspek utama
dalam ajaran pelatihan pikiran berakar pada perjalanan panjang
Atisa ke Sumatera, Indonesia, dan penghormatan istimewa Beliau
terhadap guru yang Beliau jumpai di sana, Serlingpa, selaku guru
utama Beliau dalam membangkitkan pikirannya.

Sumber-sumber sejarah dan biografi awal juga memperlihatkan
bahwa Atisa tidak hanya mengajarkan naskah-naskah klasik
Buddhisme India, khususnya karya Bhavaviveka (abad kelima)
berjudul Blaze of Reasoning (Kilatan Pemikiran), suatu penjelasan
terhadap karya Nagarjuna (abad kedua) berjudul Fundamental
Wisdom of the Middle Way (Kebijaksanaan Mendasar Jalan Tengah), ia
juga menyusun karya-karya filsafatnya sendiri, khususnya bertopik
ajaran Jalan Tengah terkait keshunyataan. Warisan falsafah mahaguru
India tersebut dilanggengkan ketika siswa Tibet utamanya, Ngok
Lekpai Sherap, mendirikan Biara Sangphu, yang dengan segera
menjadi pusat pembelajaran falsafah keagamaan terpenting di Tibet.
Hal ini diikuti oleh pendirian pusat pembelajaran penting lainnya-
yakni Biara Narthang, didirikan pada tahun 1153 oleh Tumt6n Lodro
Drak (kurang lebih 1106-1166). Kedua biara sentra pembelajaran
ini mulai mendominasi pengajaran naskah-naskah klasik Buddhisme
India, khususnya epistemologi, psikologi Abhidharma, dan kajian
tentang fenomena, telaah keilmuan terhadap pustaka kesempurnaan

kebijaksanaan, serta falsafah Jalan Tengah mengenai keshunyataan.



Atisa juga banyak menulis mengenai praktik Buddhisme
Vajrayana, termasuk naskah-naskah ritual beserta meditasi terhadap
Makhluk Suci Guhyasamaja, Cakrasamvara, Avalokitesvara, dan
Tara. Beliau menggubah kidung-kidung bernuansa Vajra Tantrayana,
beberapa di antaranya menggemakan perumpamaan, topik-topik,
dan nada selaku cerminan perasaan dalam lagu-lagu doha yang
dianggap digubah oleh penganut mistisisme Buddhisme India
bernama Saraha (sekitar abad kesepuluh).'* Dewasa ini, sebagian
besar aliran Buddhisme Tibet memiliki garis silsilah praktik spiritual
yang dapat dirunut hingga Atisa. Barangkali sumbangsih terbesar
Atisa bagi Buddhisme Vajrayana di Tibet, adalah andil Beliau dalam
menerjemahkan ke dalam bahasa Tibet banyak naskah penting
Vajrayana India."”

The Blue Annals (Catatan Sejarah Biru) mengandung
pertanyaan yang membangkitkan keingin-tahuan terkait warisan
tradisi Vajrayana Atisa, sebagaimana diutarakan oleh suciwan penyair
nan dicintai bangsa Tibet, yakni Milarepa, pada siswanya Gampopa
(1079-1153): “Kendati para Kadampa (yakni pengikut Kadam)
memiliki petunjuk inti (dam ngag), mereka tak memiliki petunjuk
lisan (man ngag). Sesosok iblis pasti telah merasuki hati bangsa
Tibet, sechingga menghalangi Mahaguru Atisa dalam mengajarkan
mantra rahasia. Padahal jika Beliau mewariskannya, Tibet kini
pasti dipenuhi oleh para praktisi perealisasi spiritual.”’® Kita juga
menjumpai dalam karya Chim Namkha Drak (1210-1285) berjudul
Biography of Master Atisa (Riwayat Hidup Mahaguru Atisa) yang
meriwayatkan mengenai alasan mengapa Atisa tidak mengajarkan
mantra rahasia di Tibet. Sebagai tanggapan atas permintaan Drom
agar tak mengembangkan garis silsilah kebiaraan baru berupa
ordo Mahasamghika, Atisa menjawab penuh kekecewaan, “Aku
tak memiliki wewenang mengajarkan ikrar-ikrar mantra rahasia
atau kumpulan doha lagu-lagu Vajra. Jika aku tak pula memiliki

wewenang mendirikan garis silsilah kebiaraan, maka perjalananku



ke Tibet menjadi sia-sia!”"’

Secara umum, saya tidak berpandangan bahwa bukti-bukti
tekstual yang ada memperlihatkan bahwa Dromtonpa mencegah
Atisa mengajarkan Vajrayana. Sumber-sumber yang ada justru
membuktikan hal sebaliknya. Tidak hanya Drom tercantum dalam
silsilah pewarisan ajaran berbagai praktik Vajrayana yang berasal
dari Atisa, khususnya terkait Avalokitesvara, Drom membantu pula
penerjemahan berbagai naskah Vajrayana ke dalam bahasa Tibet.
Kendati demikian, nampaknya Drom telah mencegah Atisa dan
khususnya siswa-siswa langsungnya dalam menyebarkan secara
meluas ajaran-ajaran yang disebut sebagai tantra ibu. Dengan
melakukan pembatasan semacam itu, Drom tidak hanya mengikuti
tradisi mulia para penguasa Tibet awal, yang melarang penyebaran
ajaran tingkat tertinggi dalam tantra, tetapi yang lebih penting, ia
tetap menjaga salah satu tujuan utama membawa Atisa ke Tibet-
yakni membantu memperbaiki dan menghidupkan kembali
Buddhadharma dari jeratan pandangan salah serta penyelewengan
beberapa ajaran Vajrayana, khususnya terkait praktik-prakeik
seksual.

Barangkali kumpulan ajaran terpenting yang asal muasalnya
dapat ditelusuri pada Mahaguru Atisa adalah dua jilid karya yang
secara keseluruhan dikenal sebagai Pustaka Suci Kadam. Beberapa
kutipan darinya telah diterjemahkan dalam jilid terdahulu. Naskah-
naskah tersebut, sebagaimana saya uraikan sebelumnya, memaparkan
jalinan istimewa Atisa dengan pewaris spiritualnya, Dromtonpa,
serta menjelaskan berbagai aspek lebih mistis warisan ajaran Atisa
di Tibetr, khususnya penghormatan Beliau terhadap Avalokitesvara
beserta Tara. Dikenal sebagai “ajaran-ajaran rahasia” (gsang chos),
ajaran-ajaran tersebut membabarkan mengenai praktik unik
disebut kesucian dan ajaran rangkap tujuh. Ajaran ini berpusat pada
pemilihkan empat makhluk suci pusat meditasi-(1) Buddha selaku
guru, (2) Avalokitesvara selaku makhluk suci berbelas kasih, (3)



Tara selaku dewi kegiatan tercerahi, serta (4) Acala selaku makhluk
suci pelindung-dan tiga keranjang pustaka suci Buddhis, terkait
disiplin moralitas, pengetahuan, beserta meditasi. Kumpulan ajaran
ini sanggup menciptakan pergeseran terhadap titik pusat perhatian.
Sebagai contoh, sehubungan dengan gurunya, pusat perhatian
bergeser dari Mahaguru Atisa ke Dromtonpa. Sehubungan dengan
negerinya, terjadi pergeseran dari India selalu negeri asal muasal
Dharma ke Tibet, yakni tempat penting terkait Avalokitesvara.
Sehubungan dengan ajarannya, terjadi pergeseran dari pustaka-
pustaka dan risalah India klasik menuju ajaran langsung serta lisan
dari para guru, terutama yang diungkapkan melalui penampakan
batin. Bahkan terjadi pula pergeseran dari gaya bahasa klasik menuju
penuturan yang lebih merakyat, yakni dengan penggunaan banyak
istilah Tibet sehari-hari.

Tradisi Kadam

Pengikut berkebangsaan Tibet mahaguru India tersebut menciptakan
sebutan guna menandai identitas mereka selaku anggota komunitas
berbeda saat Dromtonpa mendirikan Biara Radreng di tahun
1056, yakni sekitar dua tahun setelah mangkatnya Atisa. Anggota
kelompok ini menyebut diri mereka sebagai Kadampa, suatu
sebutan terdiri dari dua suku kata yang mengandung pengertian
luas-ka (bka) merujuk pada kata-kata atau sabda-sabda suci, dan
dam (gdams atau dam) mengacu baik pada nasihat atau petunjuk,
atau kata kerja “mengikat” serta “memilih.” Lechen Kiinga Gyaltsen,
sejarawan Kadam abad kelima belas, memaparkan empat penjelasan
berbeda'®. Pertama, Kadam boleh diartikan sebagai “mereka yang
memadukan intisari ketiga keranjang (pitaka-penerjemah bahasa
Indonesia) pustaka suci Buddhis dalam kerangka langkah-langkah

tiga wawasan dan bagi mereka keseluruhan pustaka suci Buddhis
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nampak sebagai petunjuk pribadi.” Penafsiran ini berasal dari

pernyataan berikut ini yang dianggap berasal dari Dromtonpa:

Kata-kata suci nan luhur adalah ketiga keranjang pustaka
suci,

Yang diperkaya oleh petunjuk-petunjuk jalan spiritual bagi
ketiga wawasan.

[Tradisi] Kadam nan berharga adalah tasbih emas,

Dan barangsiapa yang menghitung manik-maniknya

menjadikan hidup mereka bermakna."

Menurut penafsiran kedua, disebut Kadam “karena pendiri
Kadam, Dromtonpa, memilih, sesuai dengan petunjuk-petunjuk
suci Mahaguru Atisa, kesucian dan ajaran rangkap tujuh, sebagai
praktik spiritual utamanya. Berdasarkan penafsiran ketiga, sewaktu
Mahaguru Atisa sedang berada di Nyethang, murid-murid Beliau
memperoleh wewenangatas sabda-sabda suci Beliau, sehingga mereka
dikenal sebagai para “Kadampa,” yang menjadikan sabda-sabda suci
tersebut selaku pengikat pikiran mereka. Penafsiran terakhir adalah
para Kadampa dibimbing oleh tiga pitaka pustaka suci Buddhis
dalam segenap praktik Dharma mereka serta menjalankan praktik
dan ajaran Vajrayana dengan seksama.

Pada sisi lain, Tsuklak Trengwa, pengarang karya sejarah
tersohor berjudul A Feast for the Learned (Perjamuan Bagi Kaum
Ierpelajar), mengulas mengenai kedua makna bagi istilah tersebut
dan menyatakan bahwa dua penafsiran tersebut dapat dijumpai
dalam Pustaka Suci Kadam. Yang pertama, mereka menyebut
dirinya demikian karena menjadikan sabda-sabda suci Buddha
sebagai petunjuk pribadi mereka. Kedua, karena Dromténpa
menjadikan empat makhluk suci sebagai obyek suci meditasinya dan
dua pembangkitan pikiran sebagai praktik utama, para pengikutnya
disebut Kadampa.*
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Siswa Tibet Atisa mencakup pula kebanyakan mahaguru Tibet
pada zaman itu. Di antara mereka, ada tiga orang yang menjadi
siswa utamanya di Tibet tengah. Mereka masing-masing dikenal
sebagai “Tiga Serangkai Khu, Ngok, dan Drom,” yang merupakan
sebutan bagi Khut6n Tsondrii Yungdrung, Ngok Lepai Sherap, dan
Dromtonpa. Kebanyakan sumber awal sepakat bahwa Dromténpa,
sebagaimana yang diramalkan oleh Tara, dipilih sebagai pewaris
spiritual Atisa, sehingga merupakan pendiri aliran Kadam. Seiring
berjalannya waktu, siswa-siswa Atisa lainnya juga menjadi siswa
Dromtonpa. Yang terkemuka di antara siswa-siswa Dromtonpa
adalah “tiga bersaudara Kadam”-Potowa Rinchen Sal, Chengawa
Tstlerim Bar (1033-1103), dan Phu-chungwa Shénu Gyaltsen
(1031-1106)-mereka diakui sebagai “pewaris terpercaya garis silsilah
ajaran (bka’babs kyi brgyuddzin). Potowa menjadi pewaris ajaran-
ajaran mengenai risalah otoritatif (¢gzhung), sedangkan Chengawa
menjadi pewaris ajaran-ajaran termaktub petunjuk-petunjuk inti
(gdams ngag)*'. Terkadang Phuchungwa disebut sebagai pewaris
terpercaya ketiga dan bertanggung jawab terhadap “Silsilah
spiritual Kadam terkait petunjuk-petunjuk lisan” (man ngag),
sebagaimana tercantum dalam Pustaka Suci Kadam. Penulis lainnya
membedakan tiga silsilah spiritual sebagai berikut ini yang berasal
dari pewarisan ajaran Atisa dan ajaran-ajaran Kadam Dromtonpa:
(1) silsilah spiritual risalah-risalah otoritatif berasal dari Potowa,
(2) silsilah spiritual Kadam terkait petunjuk-petunjuk inti berasal
dari Chengawa, dan (3) silsilah Kadam tahapan-tahapan Sang Jalan
berasal dari Gonpawa.”

Aliran Kadam risalah otoritatif Potowa menekankan
pemahaman mendasar terhadap warisan spiritual Atisa beserta
Dromtonpa, khususnya pembelajaran dan praktik karya awal
Atisa berjudul Lamp for the Path to Enlightenment (Pelita Bagi
Jalan Menuju Penceraban), dalam suatu pembelajaran seksama

yang disebut “enam risalah otoritatif Kadam. Keenamnya adalah:
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(1) Tingkatan-tingkatan Bodhisattva karya Asanga (abad keempat),
(2) Perhiasan Sutra-sutra Mahayana karya Maitreya (sekitar abad
keempat), (3) Pembimbing Menuju Jalan Bodhisattva karya Santideva
(abad kedelapan), (4) Kumpulan Latiban, (5) Untaian Kisah-kisah
Kelahiran karya Aryasira (sekitar abad keempat), dan (6) Kumpulan
Perumpamaan, yang dianggap berasal dari Buddha historis.
Pembelajaran risalah-risalah ini dilengkapi lebih jauh oleh karya-
karya klasik India, seperti Kebijaksanaan Mendasar Jalan Tengah dan
Tujuhpuluh Bait Mengenai Keshunyataan karya Nagarjuna, serta
Pintu Gerbang Memasuki Dua Kebenaran dan Petunjuk Mengenai
Jalan Tengah karya Atisa. Sementara itu, aliran Kadam Chengawa
terkait petunjuk-petunjuk hakiki lebih menekankan pada petunjuk-
petunjuk terpenting Atisa sebagai landasan bagi praktik spiritual,
ketimbang naskah-naskah klasik. Petunjuk-petunjuk ini mencakup
bimbingan menuju empat kebenaran, sebagaimana diwariskan
melalui Chengawa; pembimbing memasuki dua kebenaran,
sebagaimana diwariskan melalui Naljorpa; dan pembimbing
memasuki prinsip sebab musabab saling bergantungan, sebagaimana
diwariskan melalui Phucungwa. Kemudian, silsilah spiritual Kadam
sebagaimana tercantum dalam Pustaka Suci Kadam diwariskan
melalui Phucungwa.

Ahli sejarah Kadam abad kelima belas, Sénam Lhai Wangpo
mendaftar garis-garis silsilah ajaran Mahaguru Atisa sebagai berikut:

(1) Ajaran-ajaran Atisa sebagaimana diwariskan melalui
pewaris terpilih Beliau, Dromtonpa, berpusat di Radreng, yang
kemudian bercabang menjadi tiga aliran Kadam tersohor: (i) risalah
otororitatif berawal dari Potowa, (ii) petunjuk-petunjuk hakiki
berawal darii Chengawa, dan (iii) tahapan-tahapan jalan ajaran
berawal baik dari Gonpawa atau Naktso Lotsawa serta Laksorwa;

(2) Warisan ajaran Atisa yang diwariskan melalui Ngok Lekpai
Sherap. Pada perkembangan selanjutnya berkembang menjadi dua

cabang utama: (i) garis silsilah spiritual Sangphu, sebagaimana
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diwariskan melalui penerjemah terkemuka, Loden Sherap dan (ii)
garis silsilah Pustaka Suci Kadam, sebagaimana diwariskan melalui
Sherap Gyaltsen.

(3) Warisan ajaran Atisa yang diwariskan melalui Naktso
Lotsawa, dimana pewaris utamanya adalah Laksorwa. Melalui
siswa utama Laksorwa, Jaylilwa (pendiri Biara Jayiil), diwariskan
catatan riwayat hidup Atisa dan petunjuk-petunjuk mengenai
tahapan menapaki Sang Jalan. Garis silsilah Naktso juga mencakup
pewarisan ajaran-ajaran Atisa terkait tataran yoga tantra tertinggi,
seperti Guhyasamaja serta berbagai praktik Avalokitesvara.”

Guna meringkaskan ulasan mengenai pengaruh tradisi Kadam
di Tibet secara keseluruhan, penulis Blue Annals (Catatan Sejarah

Biru) menyatakan sebagai berikut:

Secara umum, selama tiga belas tahun Mahaguru Atisa
berdiam di Tibet, sejumlah besar penganut menerima
petunjuk-petunjuk terpenting dari Beliau serta merealisasi
kualitas-kualitas Dharma lebih tinggi. Jumlah mereka yang
pasti tidaklah dapat dihitung. Di Tsang terdapat tiga serangkai
Gar, G0, dan Yol. Sementara itu, di Tibet Tengah terdapat tiga
serangkai Khu, Ngok, dan Drom. Mereka semua merupakan
[mahaguru-mahaguru] dengan kemashyuran nan agung.
Meskipun demikian, di sini saya telah memberikan uraian
panjang lebar mengenai pembimbing-pembimbing spiritual,
yang garis silsilahnya berasal dari Drom serta nama-namanya
telah kusaksikan sendiri. Sebaliknya, pada kebanyakan riwayat
hidup para pembimbing spiritual, yang muncul belakangan
di Tibet, dan begitu pula para yogi penjalan kehidupan
pertapaan, mereka semua nampaknya pernah belajar di bawah
kaki seorang pembimbing spiritual Kadam. Dengan demikian,
Drom merupakan seseorang yang kegiatan pencerahannya

begitu luas serta bertahan lama.*
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Salah satu pertanyaan yang menarik perhatian dalam sejarah
aliran Kadam adalah lenyapnya aliran tersebut. Meski diperlukan
penelitian lebih lanjut demi memahami hal ini, kelihatannya pada
akhir abad keenam belas, Kadam pada dasarnya lenyap sebagai
aliran terpisah. Hal ini mungkin sebagian disebabkan keberhasilan
luar biasa para pewaris ajaran Atisa dan Dromtonpa, sehingga
seluruh aspek utama ajaran Kadam telah diserap oleh aliran-
aliran Buddhisme Tibet lainnya. Selain itu, kenyataan tersebut
juga disebabkan oleh pertumbuhan cepat “aliran Kadam baru”
Tsongkhapa, yang para pengikutnya disebut Gandenpa (Gelukpa),
yakni dinamai seturut Biara Ganden (didirikan tahun 1409). Kita
mengetahui pula bahwa seiring berjalannya waktu, berbagai biara
pusat pembelajaran Kadam, seperti Sangphu. dikelola oleh aliran
Sakya atau Geluk.” Sebagai tambahan, menurut salah satu sumber
abad ke-18. kebanyakan biara Kadam telah diubah menjadi biara
bagi kaum bhikshuni, meski Radrang serta Narthang tetap bertahan

sebagai biara-bara Kadam.*

Pustaka Suci Kadam

Dalam versi aslinya, intisari Pustaka Suci Kadam terdiri dari dua
bagian ajaran yang terpisah namun saling berkaitan satu sama lain,
yakni masing-masing disajikan dalam jilid 1 dan 2. Yang pertama
adalah Ajaran Ayah; disebut demikian karena berisikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan diajukan pada Mahaguru Atisa oleh ayah
Dromtonpa. Sedangkan yang kedua adalah Ajaran Anak, yakni
ajaran-ajaran berupa jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh
putera-putera spiritual Atisa serta Drom, Lekpai Sherap dan Khuton
Tsondru Yungdrung. Pada suatu tingkatan, apa yang disebut Pustaka
Suci Kadam dapat dipandang sebagai komentar diperluas bagi
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karya Buddhisme India standar, meski dikarang di Tibet. Di sini
saya mengacu pada Bodhisattvas Jewel Garland (Untaian Permata
Bodhisattva) karya Atisa, yakni dua puluh enam bait yang seolah-
olah merangkum praktik bodhisattva-yakni calon Buddha yang
mengabdikan hidupnya dengan tulus demi menaburkan manfaat
bagi insan lainnya. Pada kenyataannya, inti pustaka tersebut , baik
Ajaran Ayah maupun Anak, dibingkai sebagai petunjuk, komentar,
dan renungan terhadap bait-bait tertentu dalam Bodhisattvas Jewel
Garland (Untaian Permata Bodhisattva).

Sebagai contoh, 7he Jewel Garland of Dialogues (Untaian
Permata Tanya Jawab), naskah inti Ajaran Ayah, berisikan dua puluh
tiga bab, masing-masing mengutip bagian tertentu naskah akar Atisa
selaku kesimpulannya, dan terkadang di bagian pembukaannya pula.
Ajaran Anak, kumpulan kisah kehidupan masa lampau Dromtonpa,
adalah cerminan Kisah Jataka yang tersohor itu, yakni kisah-kisah
kelahiran lampau Hyang Buddha.”” Masing-masing bagian dibuka
dengan kutipan dari naskah akar serta permohonan-dari Ngok Lekpai
Sherap, sehubungan duapuluh bab pertamanya, serta Khuton, yakni
di dua bab terakhirnya-serta bagaimana menghubungkan kutipan
itu dengan kehidupan masa lampau Dromtonpa. Kendati demikian,
memandang naskah inti pustaka itu sebagai naskah komentar
standar akan menjadikan kita kehilangan makna ajaran sebenarnya.
Pemahaman terbaik adalah sebagai berikut, naskah akar Atisa adalah
pemicu bangkitnya pemikiran dan praktik Buddhis di Tibet. Topik
utama Ajaran Ayah adalah bagaimana menyeimbangkan antara
ajaran Mahayana dengan praktik Vajrayana. Ajaran Anak, pada sisi
lain, berkutat seputar identifikasi Dromtonpa dengan Avalokitesvara
serta jodoh karma Beliau dengan Tanah Salju (Tibet-penerjemah
bahasa Indonesia).

Gaya sastra tiga belas bab pertama Ajaran Ayah
mempertahankan bentuk bait yang terdiri dari delapan dan tujuh

suku kata dengan terkadang berubah menjadi prosa penjelasan,
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dimana hal ini menandakan tahapan penting dalam tanya jawab
antara Atisa dan Dromtonpa. Kendati memperlihatkan adanya cita
rasa lisan yang kuat, bab-bab ini merupakan salah satu kesusasteraan
Tibet paling evokatif. Bait-bait tersebut menggetarkan, bersifat
langsung, tegas, serta mengungkapkan spiritualitas mendalam.
Kerap kali dibumbui oleh humor serta kisah mengandung ironi.
Bait-bait tersebut paling evokatif ketika mengungkapkan mengenai
topik hakikat realita laksana ilusi nan senantiasa hadir. Penggunaan
sindiran, seruan, paradoks, dan kelengkapan susastera lainnya
memperlihatkan  bahwa bait-bait tersebut  sungguh-sungguh
merupakan buah karya penutur bahasa ibu. Bab 14 diawali dengan
perubahan nuansa secara terang-terangan: “Kini tibalah saatnya
berbicara dengan bahasa Tibet sehari-hari.” Bagian itu kemudian
dilanjutkan dengan tanya jawab lisan yang cepat antara Atisa dan
Dromtonpa, di mana kebanyakan tanya jawab berupa kalimat satu
baris, yakni suatu gaya yang dipertahankan baik di bab 14 maupun
15. Bab 16 mengandungbait-bait campuran, tanya jawab berupa satu
kalimat, serta pemaparan diulang-ulang mengenai pemandangan
di Yerpa, tempat di mana tanya jawab itu berlangsung. Bait-bait
sisanya kembali pada gaya puisi terdiri dari delapan atau tujuh suku
kata. Masing-masing bagian diakhiri dengan ringkasan Dromtonpa
terkait tanya jawab yang telah dilangsungkan, seraya mengutip bait-
bait Bodhisattvas Jewel Garland (Untaian Permata Bodpisattva).
Gaya kesusasteraan Ajaran Anak sangat berbeda. Kendati
mencerminkan Kisah Jataka yang tersohor itu, masing-masing
kisah kelahiran diawali dengan bait dari Bodhisattvas Jewel Garland
(Untaian Permata Bodpisattva), sesuai permohonan Ngok (atau
dalam dua hal, permohonan Khuton) agar diriwayatkan kisah
kehidupan-kehidupan lampau Dromtonpa sehubungan bait-bait
tersebut. Meski sebagian besar ditulis dalam bentuk prosa, bagian-

bagian itu mengandung bait-bait yang dihafal di luar kepala.
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Ringkasan Ajaran Ayah dan Anak

AJARAN AYAH
Intisari praktik meditasi yang dihadirkan dalam Ajaran Ayah
dikenal sebagai lima perenungan, yakni petunjuk-petunjuk spiritual

dirangkum dalam bait sebagai berikut, dimana bait tersebut diyakini
berasal dari Tara:

Ingatlah gurumu, selaku sumber perlindungan;

Pandanglah tubuhmu sebagai hakikat makhluk-makhluk suci
yang dimeditasikan;

Dengan menggunakan ucapan, mantapkanlah pelafalan
mantramu;

Renungkan bahwa semua makhluk adalah orang tuamu;
Sadarilah hakikat pikiranmu sebagai shunya.

Berlandaskan kelima hal ini,

Murnikanlah segenap akar kebajikan.?®

Lima perenungan sebagaimana dipaparkan di pustaka tersebut
dapat dipaparkan sebagai berikut: dengan merenungkan teladan-
teladan tercerahi guru Anda, rasa hormat serta pengabdian mendalam
bangkit dari kedalaman sanubari Anda sehingga bulu-bulu roma
Anda berdiri semuanya. Selanjutnya, berlandaskan hal ini, bersama
semua makhluk, berlindunglah pada Tiga Permata serta yakinkan
bahwa Anda tak akan pernah berpisah dari praktik yoga makhluk suci,
dimana pada kesempatan tersebut Anda membangkitkan diri Anda
sebagai mandala empat makhluk suci-yakni Buddha, Avalokitesvara,
Acala, dan Tara. Kemudian, berlandaskan renungkan bahwa semua
makhluk adalah orang tua Anda, bangkitkan pikiran kesadaran
(bodpicitta) demi menaburkan manfaat bagi para makhluk ini serta
bernaunglah dalam meditasi ketenangan (samadhi) kebangkitan

pikiran tertinggi, dimana keshunyataan beserta belas kasih berpadu
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dalam kesatuan bebas keserba-menduaan. Selama kurun waktu
setelah sesi meditasi utama, Anda mengembangkan kemampuan
memandang seluruh fenomena, termasuk diri Anda sendiri, sebagai
sesuatu yang laksana ilusi, yakni terbebas dari segenap substansi.

Bab pertama pustaka ini dibuka dengan pujian bagi para
guru dari tiga silsilah utama-pandangan keshunyataan mendalam
yang berakar dari Manjusri dan Nagarjuna, praktik maha luas
yang berasal dari Maitreya dan Asanga, serta berkah-berkah
pemberi inspirasi yang berasal dari Vajradhara dan Saraha-hingga
Mahaguru Atisa. Di bab kedua, Atisa memaparkan makhluk-
makhluk suci yang dipilihnya sehubungan dengan perenungan
kedua-yakni memandang diri sendiri sebagai makhluk suci-serta
memilih Buddha, Acala, Avalokitesvara, dan Tara selaku makhluk
suci Kadam. Pada salah satu bagian naskah, sewaktu tanya jawab
antara Atisa dan Dromtonpa mengenai empat makhluk suci
sedang berlangsung, hati Dromtonpa menjadi terbuka serta secara
berurutan sanggup menyaksikan seluruh Tanah Murni Buddha
Sakyamuni, Avalokitesvara, Tara, dan kemudian Acala. Di sini kita
juga menjumpai penyebutan secara eksplisit mantra enam suku kata
Avalokitesvara yang tersohor itu, yakni om mani padme him.

Yoga makhluk suci yang telah dikembangkan, disebut sebagai
praktik enam belas tetesan, yang dijelaskan secara terperinci dalam
Elucidation of the Heart Drop Practice (Pemaparan Mengenai Praktik
Tetesan Hati) karya Khenchen Nyima Gyaltsen, yakni sub-bab IV di

bagian 1 jilid ini). Keenam belas tetesan itu adalah:

Tetesan rangkaian luar nan tak terbayangkan
Tetesan Dunia Kesabaran ini

Tetesan negeri Tibet

R =

Tetesan kebernaungan seseorang di atas mandala yang
digambar

5. Tetesan Kesempurnaan Bunda Kebijaksanaan
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Tetesan puteraNya, Buddha Sakyamuni
Tetesan Belas Kasih Agung

Tetesan Kebijaksanaan Tara

RN

Tetesan wujud amarah Beliau

10. Tetesan Acala, yakni hakikatnya nan tak berubah
11. Tetesan Atisa

12. Tetesan Dromton Gyalwai Jungne

13. Tetesan praktik maha luas

14. Tetesan pandangan mendalam

15. Tetesan praktik pemberi inspirasi

16. Tetesan kebangkitan agung

Gagasan praktik enam belas tetesan ini bersifat langsung.”
Ibaratnya seperti lensa nan kuat sebuah kamera yang sanggup
memperbesar atau mengecilkan sebuah obyek secara maksimal,
hingga akhirnya mencapai suatu titik kecil. Meditasi menjadi makin
terpusat, bergerak dari keseluruhan jagad raya, lalu ke dunia ini, dan
selanjutnya negeri Tibet, tempat kediaman praktisi, serta akhirnya
berpuncak pada tubuh Anda sendiri. Di dalam tubuh Anda,
visualisasikan di hati Anda Kesempurnaan Bunda Kebijaksanaan.
Sementara itu, di dalam hati Beliau, terdapat puteraNya, yakni
Buddha Sakyamuni. Di dalam hati Buddha terdapat Avalokitesvara
nan Berbelas Kasih Agung. Di dalam hati Beliau terdapat Tara, dan
seterusnya; berlanjut dengan Taraberpenampilan murka, Acala, Atisa,
hingga Dromtonpa. Di dalam hati Dromtonpa visualisasikanlah
Maitreya dikelilingi para mahaguru silsilah ajaran praktik maha
luas. Dalam hatinya visualisasikan Vajradhara dikelilingi oleh para
mahaguru silsilah praktik pemberi inspirasi.

Akhirnya, di dalam hati Vajradhara, Anda memvisualisasikan
diri Anda sebagai Buddha yang mencakupi tiga tubuh Buddha
secara keseluruhan. Di dalam hati Anda terdapat tetesan putih

seukuran biji moster. Biji atau benih ini pada gilirannya membesar
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dan menjadi bejana permata nan bersinar gemilang di bagian tengah
yang pikiran Anda bayangkan sebagai tetesan kuning seukuran
kacang. Selanjutnya, tetesan ini membesar ukurannya dan menjadi
samudera tetesan-tetesan berwarna keemasan. Samudera itu tembus
pandang, lembut, luas, dan mencakupi segalanya; serta memantulkan
segenap perwujudan. Anda kemudian menenangkan pikiran Anda,
tanpa goyah sedikitpun, berlandaskan tetesan kebangkitan pikiran
nan agung ini, melebur menjadi satu, dan terbebas dari keserba-
menduaan subyek beserta obyek.

Di bab 3, kita menjumpai ajaran-ajaran terkait tiga pitaka
(keranjang) pustaka suci Buddhis-yakni paruhan lain terkait
makhluk suci serta ajaran rangkap tujuh. Meneckankan pada
tiga pitaka,.selaku kunci pemahaman bagi ajaran Buddha, Atisa
memperlihatkan bagaimana tiga keranjang ini mencakupi seluruh
ajaran Buddha, termasuk mantra rahasia. Ia juga menyatakan bahwa
ajaran ketiga keranjang mendatangkan manfaat besar serta memiliki
risiko kegagalan kecil. Setelah mengumumkan nasihat tersebut,
naskah melanjutkan dengan pesan yang seolah disampaikan oleh

empat makhluk suci.

Yang Paling Istimewa, wahai engkau yang memusatkan
perhatian pada tujuan umum,

Ajaran-ajaran pendisiplinan menghasilkan kemuliaan
tertinggi bagi pelaksanaan tindakan bermoral;
Ajaran-ajaran Sutra menghasilkan kemuliaan tertinggi para
suciwan agung;

Ajaran-ajaran pengetahuan menghasilkan kemuliaan
tertinggi seorang penakluk.

Demikianlah berdasarkan kegunaan utama masing-masing.
Pada kenyataannya, seluruh ajaran menghasilkan para

penakluk nan unggul.
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Keranjang-keranjang pengetahuan ini tiada kekurangan
suatu apapun.

Melalui sabda-sabda suci mendalam nan bebas kesalahan
terkait jalan ketiga bentuk latihan spiritual

Bangkitlah tak terhingga penapak jalan Dharma dengan
aliran batin nan murni.

Pilihanmu terhadap sabda-sabda suci nan mendalam
tidaklah salah, wahai Mahaguru.

Sabda-sabda itu terbebas dari segenap bahaya di ketiga kurun
waktu-baik pada awal, tengah, maupun bagian akhirnya.
Semoga semua makhluk mendapatkan berkah sehingga

sanggup menguasai ketiga ajaran ini.*

Pustaka kemudian melanjutkan penjelasannya di bab
4 mengenai betapa kesabaran dan ketangguhan diperlukan
bagi keberhasilan dalam mempraktikkan ketiga pitaka. Bab 5
menghadirkan serangkaian disiplin moralitas yang memungkinkan
praktisi menjaga indrawinya dari segenap gangguan serta obyek
tak bajik; sehingga meditasinya akan tetap terpusat pada topik-
topik Dharma dalam tiga pitaka sesuai kerangka tiga wawasan
praktisi. Dalam ringkasan bagian ini, Drom menyebutnya “metode
merenungkan makhluk suci beserta ajaran.”"

Bab 6 hingga 11 menampilkan berbagai aspek praktik
spiritual, seperti sikap mementingkan diri sendiri yang dianggap
sumber segenap permasalahan serta mengembangkan pandangan
tidak mementingkan diri sendiri dan menganggap insan lain
sebagai sumber kebajikan (bab 6), praktik moralitas menjauhkan
diri dari sepuluh perbuatan buruk (bab 7), sia-sianya mengejar
kekayaan duniawi serta perlunya mengembangkan kekayaan dalam
kualitas-kualitas spiritual mulia (bab 8), pentingnya mencari tempat
penyunyiandiri (bab9), pentingnya membangkitkan dan memelihara

rasa hormat mendalam terhadap guru serta pembimbing (bab 10),
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dan cara meneladani para makhluk mulia serta perilaku tercerahi
mereka (bab 11). Bab ini juga merinci bagaimana menghindari
sahabat-sahabat berperangai buruk, bagaimana bertumpu pada
pembimbing spiritualnya sendiri, serta bagaimana mengenali dan
menghindari obyek-obyek yang membangkitkan kebencian beserta
kondisi pikiran tak berbahagia.

Ditinjau dari berbagai sudut pandang, bab 12 adalah inti
Ajaran Ayah, atau merupakan naskah di dalam naskah. Tidak
seperti bagian-bagian lainnya, bagian ini diawali dengan seruan
penghormatan  pada guru, Buddha, Bunda Kesempurnaan
Kebijaksanaan, serta seluruh pelindung Dharma. Bagian ini
merupakan bagian terpanjang yang terbagi menjadi dua lagi: bagian
1 berisikan tujuh kumpulan (#shoms) dan bagian kedua terdiri dari
sembilan kumpulan. Berjudul “Bagaimana Mengibarkan Jubahmu
Guna Menyeberangi Lumpur Hawa Nafsu Keinginan,” bagian ini
dibuka dengan pemaparan ideal mengenai alam suci, yang berada di
dalam teratai berkelopak seribu serta dihiasi danau-danau surgawi.
Di puncak teratai ini terdapat stupa lima tingkat terbuat dari kristal.
Tempat kediaman suci yang berbentuk seperti stupa penyimpan
sarira ini didiami oleh para insan mulia dengan kualitas tercerahi
nan tertinggi Mereka. Ditujukan bagi mereka, di bagian selanjutnya
(kumpulan dua hingga empat), naskah menyajikan praktik spiritual
tujuh bagian-persujudan, menghaturkan persembahan, pengakuan
kesalahan, bersuka cita atas kebaikan yang dialami insan lain,
permohonan memutar roda Dharma, memohon para Buddha agar
tak memasuki nirvana, serta melimpahkan segenap jasa pahala yang
telah diperoleh. Pada kumpulan kelima, dihadirkan pemaparan indah
ajaran mengenai dua belas sebab musabab yang saling bergantungan
disertai telaah panjang terkait hakikat, ciri, dan fungsi ketiga racun
batiniah. Di bab 6, hal ini dilanjutkan dengan pemaparan mengenai
bahaya-bahaya akibat kemelekatan serta meditasi terhadap ketidak-

kekalan selalu penawarnya. Bab 7 mengulas mengenai lima skandha
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dan begitu pula urutan dua belas mata rantai sebab musabab saling
bergantungan.

Padabagiankeduabab 12, yang terdiri darisembilan kumpulan,
topik utamanya adalah perenungan terhadap keshunyataan serta
hakikat segala sesuatu nan laksana tampilan khayali (ilusi). Diawali
dengan nasihat umum, naskah kemudian membabarkan sejumlah
perenungan mengenai hakikat khayali segala sesuatu disertai
perenungan terhadap kenyataan nan jelas dan penyatuannya dengan
keshunyataan. Terdapat bagian yang dapat dihafal di luar kepala
mengenai proses kematian (kumpulan tujuh), dilanjutkan dengan
pengalihan kesadaran saat kematian. Kumpulan di bagian akhir
ini mengandung komentar-komentar menarik mengenai hakikat
kesadaran serta kondisi kesadaran tersebut saat kematian.

Setelah bab 12 yang dijelaskan secara cepat seolah berlari
maraton, pustaka mulai menjelaskan secara lebih perlahan dan
bahkan kehilangan ketajaman dalam penggunaan bahasanya.
Bahan-bahan yang terdapat di bagian selanjutnya, barangkali
merupakan penambahan belakangan, atau semata-mata merupakan
bagian-bagian kecil yang perlu ditambahkan. Bab 13 membahas
mengenai Dromtonpa yang mencari warisan spiritual, yakni
jalan kehidupan suci. Sementara itu, bab 14 mengulas mengenai
bagaimana Anda mengatasi sikap mementingkan diri sendiri
sewaktu menapaki jalan kehidupan suci. Dilanjutkan dengan bab
15, yang mengulas mengenai kondisi-kondisi tak menyenangkan,
contohnya tatkala menghadapi kritikan. Di bab ini kita menjumpai
kisah terkenal mengenai seorang perumah tangga yang secara ajaib
dipindahkan ke tempat sama sekali belum dikenalnya, di mana ia
lantas berdiam di sana serta membangun sebuah keluarga baru.
Diikuti oleh peristiwa menyedihkan yang mengakibatkan kematian
seluruh anggota keluarga barunya, perumah tangga berduka cita
itu tiba-tiba mendapati dirinya kembali ke rumah lamanya. Yang

paling membuatnya terkejut, isteri pertamanya bahkan tidak merasa
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kehilangan dirinya, karena pada kenyataannya ia sama sekali tak
pernah meninggalkan rumah lamanya. Seluruh pengalaman dengan
keluarga barunya itu tidak lebih dari tipuan khayali atau ilusif?*?

Di bagian 16, kita mendapati diskusi menarik mengapa
perilaku apa yang layak dan tak layak bagi seorang praktisi Dharma,
diikuti oleh nasihat ringkas Atisa bagi Drom:

Berdiamlah sepenuhnya dalam penyunyian diri, di luar kota.
Laksana bangkai hewan liar,

Sembunyikanlah dirimu [dalam hutan].*

Di bagian ini, Atisa meramalkan pendirian Biara Radreng.
Bab 17 menggaris bawahi pentingnya keteguhan menjalankan
praktik makhluk suci dan ajaran rangkap tujuh serta melawan
kemalasan dan keputus-asaan dengan meneguhkan kembali motivasi
spiritual Anda. Bab 18 membicarakan mengenai bagaimana Anda
berhubungan dengan orang lain, terutama melalui ucapan Anda,
yakni membantu mengembangkan wawasan pemikiran mereka.
Dalam diskusi ini, naskah mencantumkan kutipan yang berasal
dari berbagai mahaguru Buddhis, termasuk guru-guru Atisa sendiri,
yakni Serlingpa, Avadhiitipa, Dharmaraksita, Santipa, dan Jetari. Bab
19 membabarkan lebih jauh mengenai topik bab sebelumnya serta
menekankan perlunya berjuang terus menerus menaburkan manfaat
bagi insan lain. Bab 20 membahas mengenai non-sektarianisme,
dan Atisa menekankan pentingnya menjalankan dengan sungguh-
sungguh jalan spiritualnya sendiri tanpa merendahkan keyakinan
maupun jalan spiritual insan lain. Berikutnya, di bab 21, diulas
mengenali pelimpahan karma bajik serta pemurnian karma buruk.
Bab 22 merupakan pemaparan indah mengenai apa yang disebut
tujuh kekayaan mulia-keyakinan, moralitas, kemurahan hati,
pembelajaran, kewaspadaan, rasa malu berbuat kejahatan, serta

kesadaran. Di bab terakhir, yakni bab 23, keseluruhan ajaran jilid
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1 pustaka ini dirangkum menjadi dua praktik sederhana yang
disebut dua pengujian: Keduanya itu adalah: menguji dan menjaga
ucapan Anda sewaktu berada di antara banyak orang, serta menguji
dan menjaga pikiran Anda sewaktu sendirian, sebagaimana yang
terangkum dalam dua baris berikut ini sebagaimana berasal dari
Bodpisattva’s Jewel Garland (Untaian Permata Bodhisattva) karya
Atisa:

Di antara orang-orang yang lainnya jagalah ucapan Anda;

Sewaktu sendirian jagalah pikiran Anda.**

AJARAN ANAK

Sebagaimana dicatat di atas, jilid kedua Pustaka Suci Kadam
mengandung Ajaran Anak, yang bagian utamanya terdiri dari kisah-
kisah kelahiran masa lalu Dromtonpa. Menurut pustaka tersebut,
kisah-kisah ini disampaikan oleh Mahaguru Atisa. Masing-masing
kisah kelahiran masa lampau ini berkaitan dengan praktik-praktik
sebagaimana dipaparkan dalam naskah akar. Beberapa kisah ini secara
terang-terangan mengungkapkan kaitan tokoh utamanya dengan
Dromtonpa dan Tibet. Sebagai contoh, kita mendapati Pangeran
Asanga, kehidupan masa lampau Dromtonpa, yang melantunkan

ramalan sebagai berikut di bab 2 Ajaran Anak:

Wahai kedua orang tuaku,

Di masa mendatang, yakni di akhir masa putaran waktu lima
ratus tahun terakhir,

Di puncak gunung-gunung bersalju,

Ayahku, Prabhasri, dinamai demikian

Oleh para dakini dari Uddiyana,

Akan menjadi ayah Drom, Yaksher Kushen.

Ibuku, Sati yang taat,

26



Akan dikenal sebagai Khuo Salenchikma.

Aku akan terlahir di puncak gunung-gunung bersalju itu®.

Tidak jauh berbeda dengannya, di bab yang sama, kita
mendapati ramalan berikut ini yang dilantunkan oleh seorang

suciwan:

Aku akan dikenal sebagai Dipamkara,

Menghalau kegelapan di negeri tersebut.

Engkau akan menjadi harta pusaka berharga ajaran Buddha
Dikenal sebagai Gyalwai Jungné.

Aku akan dikenal sebagai “Atisa yang Agung,”

Dihormati dengan nama “satu-satunya makhluk suci.”
Engkau akan menjadi Upasaka Dharmavardana.®

Dihormati sebagai pembimbing spiritual bernama Ténpa.””

Dari sudut pandang tradisi Tibet lebih luas, khususnya hikayat
mengenai jalinan unik Avalokitesvara dengan Tanah Salju (Tibet),
bab 5 dan 19 mengenai kisah-kisah kelahiran masa lampau adalah
yang terpenting. Di bagian sebelumnya, bab terpanjang sampai

sejauh ini, kita dapati baris yang kerap dikutip sebagai berikut:

Di sebelah utara Bodhgaya, yakni di kawasan timur,
Terdapat tempat bernama Tibet, yakni kerajaan Pu,

Di mana terdapat gunung-gunung laksana tiang menyentuh
langit,

Danau laksana cermin batu permata pirus di dataran
rendahnya,

Stupa-stupa kristal salju putih,

Bukit-bukit rumput kuning nan keemasan.

Persembahan dupa yang terbuat dari tumbuhan obat,

Bunga-bunga keemasan dengan warna yang semarak,
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Dan di musim panas mekarlah bunga-bunga biru laksana

batu pirus.

Wahai Avalokitesvara, penguasa atas gunung-gunung bersalju,
Di sanalah terletak tempat kediaman istimewaMu;

Di sanalah Engkau akan berjumpa dengan para pemujaMu.*®
Kita juga dapat membaca sebagai berikut:

Secara umum, Beliau adalah pemimpin bagi semua insan;
Secara khusus, la akan memerintah di negeri gunung-

gunung bersalju (Tibet).”

Bab 19 Ajaran Anak, yakni bab terpanjang kedua dalam jilid
ini, adalah pembabaran paling luas topik mengenai jalinan unik Tibet
dengan Avalokitesvara dan tempat kelahiran Dromtonpa. Sebagai
contoh, diriwayatkan mengenai bagaimana Dromtonpa terlahir
sebagai Devaraja. Ketika itu, seorang pemuda meramalkan bahwa di
awal masa kemerosotan dan Dharma mengalami kemundurannya,
Devaraja atas permohonan Bodhisattva Sarvanivaranviskamvin,
akan menjelmakan diri sebagai raja serta meletakkan landasan bagi
Buddhadharma di negeri barbar Tibet.*’ Beliau akan terlahir sebagai
seorang raja yang dikenal sebagai emanasi Avalokitesvara Berbelas
Kasih Agung (yakni Songtsen Gampo) serta akan mengundang
Tara (Puteri Wen-ch’eng dari Tiongkok) dan Bhrkuti (puteri dari
Nepal) ke pusat pemerintahan Tibet. Ia dengan demikian akan
menjadikan kawasan pinggiran berpenduduk barbar ini menjadi
pusat pengembangan Dharma. Naskah itu kemudian meriwayatkan
bahwa sekumpulan besar bhikshu, yang semuanya diberkahi oleh
Dipambkarasrijnana, akan bangkit keyakinannya, dan saat itu umat
manusia akan melafalkan nama Avalokitesvara serta melantunkan

pujian bagiNya. Mereka akan menyaksikan tubuh jelmaan
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(nirmanakaya) Avalokitesvara, mendengarkan ajaran Beliau, serta
memperkenalkan praktik Tantra terkait mantra enam suku kata.
Secara ringkas, belas kasih agung akan berkembang begitu luas,
sechingga kawasan Tibet tengah akan menyerupai Tanah Murni
Potala.”!

Unsur terpenting dalam hikayat tersebut adalah keberadaan
kelahiran terdahulu Atisa semasa sejarah Buddhisme lebih awal di
Tibet. Pada bagan periwayatan tersebut, Atisa secara terang-terangan
menyamakan dirinya dengan Padmasambhava, yang sebagaimana
dinyatakan oleh naskahnya, dikenal baik di kalangan mantrika.**
Menariknya, bab tersebut menyajikan kronik banyak penguasa
Tibet. Tiga di antara mereka-Songtsen Gampo, Trisong Detsen,
serta Tri Ralpachen-digelari “tiga raja bajik,” dan banyak di antara
penguasa Tibet yang disebut sebagai penjelmaan para penguasa tiga
keluarga Buddha-yakni Avalokitesvara, Manjusri, dan Vajrapani.
Nampaknya hal ini juga dianut dalam tradisi Kadampa, schingga
menyamakan tiga saudara spiritual utama Dromtonpa sebagai
penguasa tiga keluarga Buddha tersebut, dan lebih menarik lagi, hal
ini dikaitkan pula dengan tiga rupang Avalokitesvara yang muncul
dengan sendirinya [secara ajaib].*

Apa yang paling menarik di bab sembilan belas adalah kaitan
erat dengan naskah Tibet penting lainnya yang sama tuanya selaku
sumber utama dalam menyebarkan tradisi penyamaan sosok para
penguasa Tibet dengan Avalokitesvara. Ini adalah naskah tersohor
berjudul Kakholma Testament (secara harafiah berarti Zestament
Extracted from a Pillar = Warisan Yang Diambil dari Sebuah Tiang),
yang dianggap berasal dari penguasa Tibet abad ketujuh, Songtsen
Gampo, dan kemudian dianggap sebagai harta pustaka spiritual yang
ditemukan kembali (zerma). Menurut tradisi yang dapat ditelusuri
hingga abad keduabelas, Atisa diriwayatkan menemukan kembali
naskah ini menjelang akhir tahun 1040-an*. Pada kenyataannya,

naskah yang kita miliki sekarang, dibuka dengan diskusi menarik
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mengenai kunjungan Atisa ke vihara agung Lhasa serta beberapa
penampakan ajaib yang Beliau alami terkait dengan rupang
Avalokitesvara, dimana rupang tersebut muncul dengan sendirinya.
Dalam penutup naskah itu, Atisa mengutip bahwa Beliau melihat
naskah itu yang ditulis di atas kain sutera biru berhuruf keemasan
dan terdapat tiga versi naskah tersebut. Ia juga menyatakan bahwa

naskah tersebut ditemukan sebagai harta pusaka di vihara agung
Lhasa.®

Susunan Pustaka Suci Kadam

Kedua jilid Pustaka Suci Kadam tidak hanya mengandung Ajaran
Ayah dan Ajaran Anak saja. Limapuluh empat naskah telah disusun
menjadi satu oleh Khenchen Nyima Gyaltsen (1225-1305), kepala
biara Narthang kesembilan, guna menciptakan versi akhir pustaka
tersebut.

Empat naskah dalam Pustaka Suci Kadam merupakan bagian
pengantarnya 7he Books Sealed Command (Perintah Termeterai
Buku) karya Dromtonpa, Self-Exhortation (Seruan Untuk Diri
Sendiri, yakni entri pertama jilid ini), dan 7he Liberating Life Stories
of the Lineage Teachers of the Sevenfold Divinity and leaching (Kisah
Pembebasan Guru-guru Pewaris Silsilah Ajaran Dalam Makbluk
Suci dan Ajaran Rangkap Tujub) dan Elucidations of the Heart Drop
Practice (Pemaparan Praktik Tetesan Hati, entri IV). Kemudian
dilanjutkan dengan Bodbisattva’s Jewel Garland (Untaian Permata
Bodhisattva, entri I1), karya Atisa, yakni naskah akar bagi baik Ajaran
Ayah maupun Ajaran Anak. Oleh karenanya, ia tak dicantumkan
sebagai naskah terpisah. Inti bagi Ajaran Ayah, 7he Jewel Garland of
Dialogues (Untaian Permata Tanya Jawab), tampil dalam duapuluh
tiga bab (entri III) serta dilengkapi oleh tiga bab tambahan pada
jilid kedua di akhir paparan mengenai kelahiran-kelahiran lampau
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Dromtonpa. Jadi, Ajaran Ayah sesungguhnya terdiri dari duapuluh
enam bab. Jilid dua mempunyai duapuluh dua bab kisah-kisah
kelahiran masa lalu Dromtonpa (dikutip di entri V-VIII), dimana
seluruhnya merupakan bagian pustaka utama; dan tambahannya
juga dianggap termasuk bagian utama pustaka. Dengan demikian,
empatpuluh sembilan naskah secara keseluruhan membentuk
pustaka utama.*

Sebagai tambahan terhadap bagian utama, redaksi Pustaka
Suci Kadam mengandung lima teks singkat. Naskah singkat Perfect
Array of the Forms of Master Atisa and His Son (Rangkaian Sempurna
Perwujudan Mahaguru Atisa dan Puteranya) buah karya Khenchen,
ditulis sepenuhnya dalam bentuk puisi serta merupakan rangkuman
puitis bagi keseluruhan pustaka. Jilid 1 juga mengandung empat
karya biografis penting: How Atisa Relinquished His Kingdom and
Sought Liberation (Bagaimana Atisa Meninggalkan Kerajaannya dan
Mencari Pembebasan) yang dianggap sebagai buah karya Dromtonpa;
The Story of Atisas Voyage to Sumatra (Kisah Perjalanan Atisa ke
Sumatra) yang dianggap berasal dari Atisa sendiri; karya Chim
Namkha Drak berjudul Biography of Master Atisa (Riwayat Hidup
Mahaguru Atisa); serta Biography and Itinerary of Master Atisa, yang
juga dianggap berasal dari Dromtonpa.*®

Jilid ini berisikan duapuluh tiga bab utama Ajaran Ayah,
empat bab Ajaran Anak, dan beberapa dari ajaran-ajaran tambahan.
Saya juga mencantumkan di sini tiga naskah tambahan, dua
gubahan lebih belakangan berupa puisi yang meringkas topik-topik
utama Pustaka Kadam guna membantu pembaca lebih memahami
bagaimana pustaka tersebut dipandang serta dipraktikkan dalam
sejarahnya, serta merupakan salah satu kumpulan sabda-sabda para
mahaguru Kadam awal. Naskah terakhir ini, disusun oleh Chegom
Sherap Dorje di abad keduabelas, yang memberikan pembaca
pandangan unik mengenai betapa kayanya perkembangan tradisi

lisan oleh para pengikut Mahaguru Atisa dan Dromtonpa.
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Asal Muasal “Pustaka Berbarga”

Kita kini tiba pertanyaan sulit mengenai kapan ditulisnya Pustaka
Suci Kadam. Hal ini tidak diragukan lagi bahwa versi akhir
pustaka tersebut disusun oleh Khenchen Nyima Gyaltsen. Pada
kenyataannya, terdapat pernyataan jelas dari Khencen bahwa
penyusunannya selesai pada tanggal ketigapuluh bulan Gyal di tahun
Harimau Air (1302).* Ini dapat berarti bahwa pencetakan dengan
metoda cukilan kayunya telah selesai, atau dapat pula diartikan
bahwa penulisan akhir naskahnya guna dicetak selesai pada tanggal
di atas. Apapun penafsirannya, buku dua jilid ini kemungkinan
disusun pada peralihan abad keempat belas atau menjelang tahun-
tahun terakhir abad ketigabelas.

Tetapi sampai sejauh mana kita dapat menelusuri asal muasal
pustaka ini? Dalam menjawab pertanyaan ini, kita perlu membedakan
kedua jenis buku ini-yakni versi akhir sebagaimana yang kita miliki
sekarang dan versi lamanya.’® Versi lamalah yang kapan diciptakan
dan pribadi penulisnya tidaklah jelas. Demi memahami hal ini, kita
perlu mengamati juga pewarisan awal ajaran-ajaran yang terdapat
dalam pustaka ini, setidaknya sebagaimana ajaran-ajaran tersebut
dipahami dalam tradisinya. Bab 23 Ajaran Ayah diakhiri dengan
penutup singkat yang meriwayatkan asal usul ajaran dikenal sebagai
pustaka berharga. Menurut penuturan ini, Ngok Lekpai Sherap atas
petunjuk Manjusri pergi ke Gunung Lhari Nyingpo di Yerpa, di mana
Mahaguru Atisa dan Dromtonpa berdiam, serta memohon mereka
agar memaparkan serangkaian tanya jawab terkait Untaian Permata
Bodhisattva. Diskusi berlangsung selama tiga tahun, selanjutnya
diriwayatkan bahwa Ngok lalu menuliskan dialog tersebut menjadi
sebuah buku.”! Ngok mewariskan pustaka itu pada Ngari Sherap

Gyaltsen (sekitar abad kesebelas), yang pada gilirannya mewariskan
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pada Phucungwa. Dari Phucungwa pewarisannya beralih pada
Kama Rinchen Gyaltsen, lalu Shangtén Dharma Gyaltsen, dan
Tapka Jangchup Sangpo. Jadi dari Drom hingga Jangchup Sangpo,
pustaka itu diwariskan melalui garis pewarisan langsung guru ke
guru berikutnya-yang oleh Tapka Namkha Rinchen (sekitar 1214-
1286) disebut “tujuh insan berharga.”?

Hingga Namkha Rinchen, pewarisan ajaran pustaka tersebut
dari seorang guru ke seorang guru berikutnya dipertahankan.
Meskipun  demikian, Namkha Rinchen seiring dengan
perpindahannya ke Biara Tapka setelah mangkatnya Jangchup
Sangpo, menghabiskan sisa hidupnya mengajarkan “makna-makna
mendalam buku berharga” pada siswa-siswanya yang piawai.
Pembabaran ajaran secara umum oleh Namkha Rinchen menandai
pergeseran dari apa yang disebut “buku ajaib,” dimana menurut
Beliau tersembunyi di stupa besar Biara Tapka menuju pustaka kasat
mata.”

Setelah Namkha Rinchen hadirlah Drom Kumaramati, yang
terlahir pada tahun Domba Logam, yakni 1211 (jika bukan 1271).
Beliau berjumpa dengan Namkha Rinchen semasa mudanya, dan
pada usia 15 tahun ia telah sanggup menghafal Pustaka Suci Kadam
di luar kepala. Namkha Rinchen begitu terkesan oleh kemampuan
ini dan memuji, “Engkau telah melebihi diriku. Bahkan aku tidak
hafal keseluruhan isi pustaka tersebut. Di antara para guru terdahulu,
nampaknya sangat sedikit yang telah menghafal isi pustaka itu.
Karena engkau memiliki jejak karma baik masa lampau, engkau
sanggup menghafal seluruh isi pustaka itu.””* Namkha Rinchen
lalu mewariskan beberapa benda keagamaan penting beserta
pewarisan ajaran pustaka tersebut. Benda-benda itu mencakup
lukisan Manjusri buah karya Ngok berdasarkan penampakan yang
Beliau alami saat diperintahkan pergi ke Yerpa guna menerima
ajaran pustaka tersebut, lukisan kecil Atisa beserta Dromtonpa

beserta Ngok dan Khuton buah karya Ngari Sherap Gyaltsen,
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serta beberapa benda keagamaan milik Puchungwa, seperti seikat
rambut Dromtonpa, beberapa sarira, dan genderang tangan kecil
kepunyaan Atisa.”® Dari Drom Kumaramati, Khenchen Nyima
Gyaltsen, penyunting versi akhir pustaka ini menerima pewarisan
ajarannya, termasuk abhiseka mandala enambelas tetesan. Kita boleh
mengatakan bahwa Khenchen menuliskan apa yang dihafal gurunya,
Drom Kumaramati, di luar kepala semenjak usia mudanya. Pada
kenyataannya, tradisi belakangan menganggap Drom Kumaramati
sebagai penjelmaan kembali Dromtonpa sendiri serta merupakan
penyebab “munculnya kembali” buku berharga dalam wujud kasat
mata atau fisiknya, sehingga para praktisi di masa mendatang dapat
memperoleh manfaat darinya.

Jadi, seberapa jauh kita dapat menelusuri versi lamanya?
Sejumlah fakta memperlihatkan bahwa pustaka itu telah ada
sebelum masa Khenchen. Dalam bentuk awalnya, ia disebut sebagai
“pustaka” (glegs bam), “pustaka (buku) berharga” (glegs bam rin po
che), atau terkadang Untaian Permata Tanya Jawab. Marilah kita
mengamati beberapa bukti mengenai keberadaannya di masa lebih
awal.

Bukti pertama adalah Pustaka Perintah Bermeterai, yakni
naskah pembukaan dalam Pustaka Suci Kadam yang dianggap ditulis
oleh Dromtonpa. Kendati beberapa orang akan berargumentasi
bahwa tidak ada pustaka semacam itu yang ada semasa Dromtonpa,
saya melihat tiada alasan menolak bahwa pustaka ini berasal dari
Drom. Di dalamnya, kita menjumpai acuan jelas pada ajaran
mengenai kualitas-kualitas lebih mulia Dromtdnpa, yakni terkait
kisah-kisah kelahiran masa lampaunya. Lebih jauh lagi, kita juga
menjumpai penyebutan Untaian Permata Tanya Jawab, dengan
uraian bahwa naskah itu berasal dari Hyang Penakluk (Buddha),
mengalir pada Hyang Penakluk itu sendiri (Atisa), serta dilimpahi
oleh praktik empat pikiran tak terbatas. Terdapat juga penekanan
jelas bahwa ajaran Atisa mencakup ketiga silsilah spiritual praktik
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maha luas, pandangan mendalam, dan praktik pemberi inspirasi.*®

Pada akhir karya singkat ini, Khenchen menambahkan:
“[Karya] ini ditempatkan pada bagian awal jilid satu edisi naskah
berukuran halaman lebih kecil. Menyatakan bahwa seseorang
hendaknya membaca Perintah Bermeterai sebelum membabarkan
ajaran ini. [Para mahaguru] membaca naskah ini sekali. Secara
khusus, enam bait pertama karya ini kebetulan dapat dijumpai
pada bagian akhir banyak bab-bab lebih panjang.”>” Karena kisah-
kisah kelahiran masa lampau Dromténpa merupakan intisari ajaran
dalam pustaka tersebut, masuk akal bagi Drom mencegah agar
jangan sampai pewarisan ajaran ini tersebar luas, yakni menandakan
adanya keengganan meluasnya ajaran dimaksud. Itulah sebabnya
pustaka ini merupakan perintah termeterai.

Kedua, Liberating Life Stories of the Lineage Teachers of the
Sevenfold Divinity and Teaching (Kisah Pembebasan Guru-guru
Pewaris Silsilah Ajaran Dalam Makhluk Suci dan Ajaran Rangkap
Tujub), sejarah asal muasal pustaka sebagaimana disusun dan
disunting oleh Khenchen, mengandung beberapa tanya jawab antara
Dromtonpa dengan Ngok, mengenai menjadikan isinya sebagai
bentuk tertulis. Drom kurang menyetujui hal itu dan menasihati
Ngok agar lebih memusatkan perhatian pada praktik meditasinya,
ketimbang menyibukkan diri dengan penulisan pustaka tersebut.
Kendati demikian, Ngok memohon agar diizinkan menuliskannya
agar generasi mendatang berkesempatan mendapatkan ajaran itu.®
Karena pustaka yang “ditulis” oleh Ngok tidak dapat dilihat oleh
umum, iadisebut “pustakaajaib.” Lebih jauh lagi, Ngok meriwayatkan
pada siswanya, Ngari Sherap Gyaltsen, “Sherap Gyaltsen, engkau
telah datang. Karena ini merupakan ajaran-ajaran kita, aku telah
membatalkan perintah termeterai guruku serta mewujudkannya
dalam bentuk tulisan.” Terdapat banyak pernyataan seperti ini
yang mengacu pada ajaran “rahasia’ sebagaimana diwarisi oleh

Ngok dan kemudian diwariskan lagi pada Ngari Sherap Gyaltsen.
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Kekayaan sabda-sabda suci ini merupakan bukti kuat akan adanya
tradisi lisan, yang dapat ditelusuri hingga Ngok serta Ngari Sherap
Gyaltsen, terhubung dengan ajaran rahasia Atisa dan Dromtonpa.

Ketiga, sumber-sumber Khenchen dalam menyusun Kisah
Pembebasan karyanya berlaku sebagai bukti utama keberadaan versi
awal pustaka. Pada berbagai kesempatan, Khenchen menyebutkan
judul-judul sumber bagi penyusunan bagian-bagian Kisah
Pembebasan, dan dengan jelas menyatakan bahwa dirinya lebih
tepat dianggap sebagai penyusun dan bukannya penulisnya. Sebagai
contoh, Khenchen mengatributkan riwayat panjang bagaimana
Phuchungwa menerima pewarisan ajaran serta mengalihkannya
pada Rinchen Gyaltsen sendiri. Sebagai tambahan, keseluruhan
naskah sejarah karya Khenchen didasari oleh duapuluh lima bait
pujian pada silsilah mahaguru pewaris ajaran pustaka itu, yang
disusun oleh Namkha Rinchen dari abad ketigabelas.®® Bait ini
menyebutkan mengenai duapuluh dua kisah kelahiran masa lampau
Dromtonpa dan begitu pula pernyataan bahwa seluruh ajaran
dapat diringkas berupa praktik “mengibarkan jubah Anda demi
menyeberangi lumpur hawa nafsu keinginan,” yang pada gilirannya
dapat diringkas kembali menjadi tujuh kekayaan putera mulia,
dan akhirnya dirangkum lagi menjadi praktik tetesan hati.®' Pada
hakikatnya, hal ini merupakan intisari jilid berisikan Ajaran Ayah.
Oleh karenanya, saya cenderung menyimpulkan bahwa pustaka itu,
setidaknya inti Ajaran Ayah dan Ajaran Anak telah ada jauh sebelum
masa Khenchen.

Barangkali, bukti terpenting bagi keberadaan naskah yang
dianggap ditulis oleh Phuchungwa itu, merupakan petunjuk
bahwa versi awal Ajaran Ayah telah ada semenjak abad kesebelas.
Naskah ini dikutip seluruhnya oleh Yongzin Yeshe Gyaltsen dalam
karyanya berjudul Rite of the Mandala of the Sixteen Drops of Kadam
(Ritual Mandala Enam Belas Tetesan Kadam).®* Karya ini dibuka

dengan permohonan Dromtonpa terhadap Mahaguru Atisa agar
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mengungkapkan ajaran yang sanggup menyatukan seluruh sabda-
sabda suci Buddha menjadi petunjuk-petunjuk pribadi; yakni suatu
ajaran yang bebas bahaya jurang kejatuhan, tidak mengandung
hambatan, terbebas dari kesalahan, tak tercemari, serta ditunjang
oleh sumber-sumber terpecaya. Ajaran yang langsung mengarah
pada intinya, mudah diterapkan ke dalam praktik, mempunyai
landasan yang teguh, memperlihatkan tahapan-tahapan teratur
dalam menapaki Jalan Dharma, dan menghadirkan jalan yang
tidak membawa pada kesalahan atau kepalsuan.®® Naskahnya
kemudian memaparkan bagaimana Atisa menanggapi permohonan
ini dengan memaparkan metode memadukan seluruh ajaran
Buddha dalam kerangka tiga pitaka. Bahkan ajaran-ajaran tantra
mendalam, seperti doha karya Saraha, diperlihatkan telah dicakupi
oleh ajaran-ajaran ketiga pitaka. Tidak perlu dikatakan lagi, ketiga
pitaka juga mencakup meditasi terhadap shumyata selaku hakikat
tertinggi segala sesuatu. Uraian ini kemudian disambung dengan
diskusi panjang mengenai pemilihan empat makhluk suci utama
bagi para praktisi Kadam, dengan penckanan khusus bagaimana
seluruh praktik meditasi ajaran-ajaran tantra mendalam dirangkum
menjadi tahapan-tahapan pembangkitan serta penyempurnaan
praktik Avalokitesvara. Dengan cara seperti ini, Atisa menyajikan
praktik mendalam makhluk suci dan ajaran rangkap tujuh pada
Dromtonpa melalui serangkaian tanya jawab di Yerpa, yakni tempat
penyunyian diri. Menariknya, dalam versi “ringkas” Phuchungwa,
Atisa terus menerus memanggil Dromtonpa dengan sebutan “putera
terkasih” (nye ba’i sras) berbeda dengan “putera utama” (sras kyi thu
bo), sebagaimana yang dipergunakan dalam versi akhir. Naskah
Phuchungwa diakhiri dengan penutup sebagai berikut: “Hal ini
menutup ajaran rahasia Raja Dharma Drom, sabda-sabda suci serta
petunjuk mengenai makhluk suci beserta ajaran rangkap tujuh, yang
dibabarkan sebagai suatu ajaran.”** Setelah penutup singkat ini kita

mendapati riwayat singkat mengenai ajaran tersebut:
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Kisah awal mulanya adalah sebagai berikut. Raja Dharma
yang dikenal sebagai Yang Arya Atisa datang dari India ke
mandala Belas Kasih Agung ini (yakni Tibet), kendati Beliau
memiliki siswa nan tak terhitung jumlahnya... Di antara
tak terhingga jamuan Dharma agung yang Beliau berikan,
petunjuk mengenai makhluk suci dan ajaran rangkap
tujuh disajikan dalam bentuk tertulis oleh tubuh jelmaan
Ngok Lekpai Sherap, seorang Bodhisattva yang diberkahi
oleh Manjusri. Mengikuti hal ini, aku, seorang bhikshu
Buddhis bernama Phuchungwa Shénu Gyaltsen, yang telah
diberkahi oleh Sang Penakluk beserta Puteranya (yakni Atisa
dan Drom) serta yang hatinya telah diresapi oleh kegiatan
tercerahi mereka, mengingat hal ini berlandaskan rasa
hormat terhadap guruku. Perintah termeterai pembimbing
spiritual merupakan sumbernya, namun karena khawatir
ajaran ini akan lenyap, aku tak dapat hidup sendirian di

padang belantara tanpa menuliskannya.

Kesalahan apapun yang barangkali terdapat di dalamnya,
Aku memohon kesabaran kumpulan para arya;

Apakah kebajikan yang terkandung di dalamnya,

Aku limpahkan demi pencapaian pencerahan serta

kesejahteraan para makhluk.

Dengan demikian, di sepanjang kelahiran-kelahiranku,
Semoga aku terlahir sebagai manusia dan menjalankan
kehidupan murni;

Tetap berada di bawah kaki guru-guruku,

Semoga aku menghabiskan waktuku untuk belajar,
merenung, dan bermeditasi,

Dan semoga seluruh kehendak luhur guruku terelisasi.”



Berdasarkan sumber-sumber yang ada, saya cenderung
meyakini bahwa versi pustaka yang sekarang, khususnya pembagian
berdasarkan Ajaran Ayah dan Anak (di sini saya membicarakan
mengenai naskah-naskah intinya-duapuluh tiga bab utama serta tiga
bab tambahan Ajaran Ayah serta duapuluh dua kisah-kisah kelahiran
masa lampau Dromtonpa), terutama merupakan buah karya tiga
tokoh-Namkha Rinchen, Drom Kumaramati, dan Khenchen
Nyima Gyaltsen, dimana mereka semua berasal dari abad ketiga
belas. Tetesan-tetesan berwujud lingkaran-lingkaran cahaya dalam
meditasi berbagai makhluk suci tertentu dijumpai pada masa lebih
awal sebagaimana dipraktikkan dalam silsilah spiritual itu, tetapi
praktik sistematis empat meditasi makhluk suci Kadam berupa
enam belas tetesan sewaktu membentuk mandala nampaknya
dikembangkan oleh tiga mahaguru di atas. Boleh dikatakan, terdapat
gagasan bahwa keberadaan empatpuluh delapan bagian atau “bab”
pustaka ini lebih awal ketimbang Namkha Rinchen. Sebagai contoh,
perjumpaan antara Phuchungwa dan Sherap Gyaltsen mencakup
penyebutan empatpuluh delapan hari yang dalam kurun waktu
tersebut Phuchungwa memahami masing-masing bab terkait satu
tetesan dan bagaimana ia menyadari hakikatnya. Juga dinyatakan
bahwa Phuchungwa mendapat bimbingan spiritual Sherap Gyaltsen
selama 290 hari. Pada kurun waktu tersebut, ia mewariskan enam
belas tetesan secara keseluruhan dan bernaung dalam enam belas
tetesan terkait makhluk-makhluk suci yang menjadi obyek meditasi
serta tetesan pembangkitan keenambelas.®

Pada akhirnya, kumpulan ajaran-ajaran ini nampaknya
hanya dikenal sebagai petunjuk mengenai makhluk suci beserta
ajaran rangkap tujub,” yakni sebutan yang dapat dilacak hingga
Dromtonpa sendiri. Sebagaimana yang telah kita catat sebelumnya,
naskah Phuchungwa tidak hanya menghadirkan inti ajaran pustaka

itu, melainkan mempertahankan susunan utamanya-diawali dengan
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pujian bagi guru ketiga silsilah ajaran hingga meditasi terhadap
empat makhluk suci, pemaparan mengenai bagaimana tiga pitaka
merupakan bingkai bagi keseluruhan ajaran Buddha, bagaimana
praktik mereka diwujudkan dalam tiga latihan lebih tinggi, serta
bagaimana menyarikan inti ketiganya ini dalam praktik para
penganut ketiga wawasan. Lebih jauh lagi, skema lima perenungan
sebagai wahana utama praktik meditasi dihadirkan di sini, begitu
pula petunjuk menarik mengenai mengibarkan jubah guna
menyeberangi lumpur hawa nafsu keinginan. Menariknya, naskah
Phuchungwa tidak satupun menyebutkan istilah “pustaka” (glegs
bam) namun diakhiri oleh pernyataan “Hal ini mengakhiri makhluk
suci dan ajaran rangkap tujuh, ajaran rahasia Raja Dharma Drom,
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yang telah membabarkan suatu praktik spiritual.”®® Hingga derajat
tertentu, kisah-kisah kelahiran masa lampau Drom nampaknya
menjadi tambahan bagi ajaran inti terkait makhluk suci beserta
ajaran rangkap tujuh.

Tidak diragukan lagi bahwa Untaian Permata Bodhisattva
merupakan buah karya Atisa, yang menjadi naskah akar bagi Ajaran
Ayah dan Anak, karena adanya keserupaan dalam hal isi, gaya
bahasa, dan susunannya, apabila dibandingkan dengan karya Atisa
lainnya. Tetapi tiada jalinan yang jelas, selain antara naskah akar
dengan komentarnya, antara petunjuk-petunjuk mengenai makhluk
suci beserta ajaran rangkap tujuh, berpusat khususnya pada praktik
meditasi Avalokitesvara, dan naskah pendek Atisa, yang terutama
memaparkan mengenai praktik-praktik Bodhisattva umum. Lalu
siapakah yang telah memadukan kedua aliran ajaran tersebut dengan
cara unik ini? Terlepas dari naskah perseorangan yang ada dalam
pustaka itu, kita tak memiliki sumber guna menjawab pertanyaan
tersebut. Barangkali pernyataan sejarawan Kagyu bernama Tsuglak
Trengwa cukup membantu, dimana ia mencatat bahwa Untaian
Permata Bodpisattva disusun oleh Dromtonpa berdasarkan petunjuk

spiritual lisan Atisa.®” Jika hal ini benar, masuk akal menganggap
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bahwa suatu tradisi lisan yang ada kaitannya dengan Dromtonpa
serta dilandasi petunjuk-petunjuk spiritual sebagaimana tersaji
dalam karya singkat ini telah berkembang cukup awal. Dengan
diberi hakikat khusus sebagai tradisi lisan berupa pewarisan ajaran
awal serta bersifat “legendaris,” saya juga cenderung meyakini
bahwa kedua tokoh-Ngok Lekpai dan Sherap Gyaltsen, dimana
keduanya sempat berjumpa dengan Atisa serta Drom-berperanan
pula dalam pengembangan, atau setidaknya gagasan terkait, dan
pengumpulan serangkaian ajaran-ajaran Kadam berpusat pada
Drom selaku pewaris spritual Mahaguru Atisa, dan terutama selaku
penjelmaan Avalokitesvara. Berdasarkan bukti tekstual, saya hendak
mengajukan argumentasi bahwa kemungkinan Phuchungwa yang
pertama kali menuangkan sekumpulan ajaran ini dalam bentuk
tertulis. Dalam beberapa kasus, semasa kurun waktu kehidupan
Phuchungwa, khususnya setelah kematian Dromtonpa, gagasan
bahwa Dromtonpa merupakan penjelmaan Avalokitesvara telah
berakar kuat di Tibet, atau setidaknya di kawasan di mana para

pengikut Atisa serta Drom paling banyak berkarya.

Para Dalai Lama dan Pewarisan Pustaka Tersebut di Masa
Belakangan

Setelah penyusunan resmi naskah-naskah Pustaka Suci Kadam oleh
Khenchen di seputar tahun 1302, pewarisan ajaran kumpulan naskah
suci ini menjadi lebih mudah ditelusuri. Dalam catatan-catatan
tentang pewarisan ajaran yang diterima buah karya pengarang Geluk
bernama Longddl Ngawang Lobsang, disajikan urutan pewarisan
ajaran sebagai berikut: dari Khenchen Nyima Gyaltsen dilanjutkan
secara berturut-turut oleh Rinchen Jangchup, Jangchup Pal, Rikkyi
Dakpoi Pal, Sonam Oser, Sangyé Sangpo, Sénam Sangpo, Paljor

Sangpo, Sengé Gyaltsen, yang mewariskannya pada penerjemah
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bernama Thukjé Palwa. lIa mewariskan kembali ajarannya pada
Gendiin Drup (1391-1474), yang belakangan dikenal sebagai Dalai
Lama Pertama. Dalai Lama Pertama memberikan pewarisan ajaran
pada Panchen Yeshé Tsemo, yang mewariskannya kembali pada
Gendiin Gyatso (1476-1542), belakangan dikenal sebagai Dalai
Lama Kedua.”” (Jilid ini menampilkan puisi singkat karya Gendiin
Gyatso yang secara indah meringkas Pustaka Suci Kadam). Menurut
sumber sejarah belakangan, berkat upaya Dalai Lama Pertama
dan Kedua pewarisan ajaran pustaka itu menjadi tersebar luas di
Tibet tengah dan selatan.” Karya Dalai Lama Kelima (1617-1682)
berjudul River Ganges’ Flow: A Record of Teachings Received (Aliran
Sungai Ganga: Catatan Mengenai Ajaran-ajaran Yang Diterima)
memaparkan mengenai silsilah pewarisan ajaran dari Khenchen
ke Sonam Sangpo yang serupa, dimana Dalai Lama Keliman nan
Agung merupakan sumber bagi dua cabang pewarisan ajaran,
dimana tak satupun di antaranya menyebutkan Dalai Lama Pertama
dan Kedua. Hal ini menandakan adanya berbagai silsilah pewarisan
ajaran pustaka tersebut mulai abad kelimabelas dan seterusnya.”
Penulis Geluk ternama, Panchen Sonam Drakpa (1478-
1554), yang merupakan siswa Dalai Lama Kedua dan guru Dalai
Lama Ketiga, menyatakan bahwa dari Gendun Drup, Monlam
Palwa menerima pewarisan ajaran serta mengajar di Biara Ganden
dan Drepung, dua biara besar Geluk di Tibet tengah.”? Sesudah
Gendun Gyatso menerima pewarisan ajaran dari Panchen Yeshe
Tsemo, terjadilah hujan pustaka-pustaka suci berharga di Provinsi
U serta Tsang di Tibet tengah, dan begitu pula di Nyal, Dakpo,
Kongpo, serta banyak lagi kawasan Tibet tengah. Lebih jauh lagi,
menurut sumber yang sama, Bodhisattva Lodro Gyaltsen (1402-
1472) menerima pewarisan ajaran di Tsang dan menyebarkannya ke
Tibet barat. Para tetua bernama Jangyalwa dan S6trepa menerima
pewarisan ajaran ini. Sétrepa lantas membawa ajaran itu ke Yarlung.”

Garis silsilah pewarisan ajaran yang dipaparkan oleh Pema Karpo
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(1527-1596), guru utama silsilah spiritual Drukpa Kagyu, dan
begitu pula Taklung Ngawang Namgyal (1571-1626), salah seorang
terkemuka dalam garis silsilah Taklung Kagyii, menandakan bahwa
pewarisan ajaran pustaka itu berlangsung pula dalam tradisi bukan
Kadam dan bukan Geluk.

Terlepas dari penyebaran ajaran itu sedari pertama hingga
dituangkan dalam bentuk tulisan, nampaknya bahwa bahkan di
abad kelima belas dan keenam belas, timbul pertanyaan mengenai
keasliannya. Sebagai contoh, kita dapati, suatu catatan berasal dari
Dalai Lama Kedua, yang sebagai tanggapan terhadap pertanyaan
mengenai keaslian Pustaka Suci Kadam menyatakan sebagai berikut:
“Sehubungan dengan apakah [pustaka tersebut benar-benar berasal
dari Atisa], saya tidaklah mengetahuinya. Namun saya mendapati
bahwa pustaka itu bermanfaat dalam melatih pikiran saya.””
Demikian pula, kita dapati komentar Tsuklak Trengwa sebagai
berikut: “Dewasa ini, beberapa orang memandang dirinya memiliki
pengetahuan yang cukup, hanya tahubagaimana melecehkan Dharma
dengan merendahkan pustaka tersebut. Ini adalah ulah Mara.””¢
Bagi Tsuklak Trengwa, Pustaka Suci Kadam bernilai unik karena
menyajikan enam belas tetesan, makhluk suci dan ajaran rangkap
tujuh, dan lima perenungan-ringkasnya, karena menghadirkan
intisari seluruh ajaran Buddha melalui merangkumnya ke dalam
praktik tunggal guna menjaga pikiran prakdtisi spiritual.””

Kendati Dalai Lama Pertama dan siswa-siswa langsung Beliau
nampaknya mempunyai kekuatan pertama di balik penyebaran
pustaka tersebut dalam tradis Geluk, belakangan, bersama Panchen
Lobsang Chégyen (1570-1662), beberapa mahaguru yang dikenal
sebagai “ajaran bisikan di telinga” (snyan brgyud) juga memiliki
ketertarikan besar terhadap pewari